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 ABSTRAK 
 RATNASARI MASHUD. Pola Menonton Televisi Lokal Pada Pemirsa di 
Kota Makassar (dibimbing oleh M. Iqbal Sultan dan Alem Febri Sonni). 
 Tujuan penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui pola menonton televisi 
lokal pada pemirsa di Kota Makassar; (2) untuk mengetahui motif-motif yang 
mempengaruhi pola menonton televisi lokal pada pemirsa di Kota Makassar. 
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Makassar. Adapun populasi penelitian 
ini adalah penduduk di sepuluh kelurahan di kota Makassar, yaitu Tamalanrea 
Indah, Tamalanrea Jaya, Paropo, Tello Baru, Karunrung, Balla Parang, 
Barombong, Pa’baeng-baeng, Pisang Utara, Pisang Selatan. Responden penelitian 
ditentukan secara random sampling dengan teknik cluster sampling (sampel area). 
Tipe penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif. 
Data primer dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner dan data 
sekundernya dikumpulkan melalui buku-buku, artikel, skripsi penelitian ilmiah, 
dan dokumen-dokumen lainnya yang relevan dengan permasalahan yang diteliti. 
Data yang berhasil dikumpulkan selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel 
frekuensi dan tabel silang dan dianalisis secara kualitatif deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola menonton televisi lokal pada 
pemirsa di Kota Makassar dalam frekuensi dan durasi menonton masuk kategori 
rendah. Mayoritas pemirsa memiliki jadwal menonton pada pukul 16.01-20.00 
Wita dan menonton jenis program berita. Penelitian ini juga menemukan bahwa 
motif informasi, motif identitas pribadi, motif integrasi dan interaksi sosial, dan 
motif hiburan memiliki hubungan sebab-akibat atau mempengaruhi pola 
menonton televisi lokal pada pemirsa di Kota Makassar tetapi tingkat 
hubungannya sangat rendah. Setelah dikontrol oleh kualitas siaran televisi lokal 
dan tayangan televisi nasional, tidak terdapat hubungan antara pola menonton 
televisi lokal dan motif menonton televisi lokal pada pemirsa di Kota Makassar 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dinamika perkembangan media televisi lokal di Indonesia hingga tahun 
ini semakin meningkat. Sejak dibuatnya UU No. 32 Tahun 2002 tentang 
penyiaran, dalam pasal 6 ayat (2) mengatakan bahwa “Dalam sistem penyiaran 
nasional terdapat lembaga penyiaran dan pola jaringan yang adil dan terpadu yang 
dikembangkan dengan membentuk stasiun jaringan dan stasiun lokal”. 
Adanya pola jaringan yang adil dan terpadu memberikan kesempatan yang 
seluas-luasnya kepada stasiun televisi lokal untuk menciptakan ruang publik 
(public sphere) yang berisi siaran yang bersifat kedaerahan dan dekat dengan 
pemirsa di daerah tersebut. Setiap daerah memiliki problematika, ciri khas dan 
budaya lokal mereka masing-masing yang pantas untuk dijadikan konten siaran 
yang bermutu dan kreatif.  
Pada data tahun 2008, Asosiasi Televisi Lokal Indonesia (ATVLI), sebuah 
organisasi tempat bergabungnya televisi lokal yang berdiri pada 26 Juli 2002 telah 
menghimpun sebanyak 23 industri televisi lokal. Pada tahun ini bertambah hingga 
menjadi 42 stasiun televisi lokal yang tersebar di berbagai provinsi di Indonesia. 
Sedangkan masih ada sekitar 100 lebih stasiun TV lokal yang belum terhimpun di 
ATVLI dan beberapa dalam proses pembentukan. (atvli.com dan 
id.wikipedia.org) 
  
 Adanya penambahan jumlah stasiun televisi lokal dalam kurun waktu 
empat tahun memperlihatkan geliat semangat dari pelaku industri televisi lokal. 
Mereka menyediakan media untuk menyuguhkan konten-konten lokal serta isu-
isu dan persoalan-persoalan lokal dari daerah masing-masing kepada pemirsanya.   
Hal ini tentunya harus mendapat respon yang positif dari pemirsa di 
daerah untuk mempertahankan eksistensi dari stasiun televisi lokal agar dapat 
terus mengudara. Respon positif tersebut adalah adanya kepercayaan pemirsa 
untuk memperoleh informasi, pendidikan dan hiburan dalam siaran stasiun televisi 
lokal tersebut. Pemirsa memiliki hak untuk memilih siaran apa yang ingin mereka 
tonton. Siaran televisi lokal juga sebagai kontrol sosial untuk daerahnya masing-
masing dimana masyarakat dapat mengetahui apa yang terjadi di daerahnya dan 
bagaimana kinerja pemerintah daerah setempat. Hal ini menjadi ciri khas dari 
stasiun televisi lokal yang tidak terdapat pada stasiun televisi nasional yang 
bersifat sentralis, menjadikan Jakarta dan Jawa sebagai pusat informasi. 
Rachmiati (2007) mengemukakan bahwa beragam program acara yang 
disajikan televisi lokal mulai dari berita, musik dan hiburan, program kesenian 
dan kebudayaan, hingga potensi ekonomi lokal memungkinkan masyarakat untuk 
dapat memilih program acara yang sesuai dengan minat dan kebutuhan mereka. 
Program acara bernuansa lokal menjadi daya tarik tersendiri untuk menarik minat 
masyarakat menonton televisi lokal (dalam Asmar, 2009:1). 
Di Makassar terdapat empat stasiun televisi lokal yang telah bersiaran, 
yaitu: 
 1. Makassar TV adalah stasiun televisi lokal pertama yang berada di Kota 
Makassar, Sulawesi Selatan, Indonesia. Makassar TV didirikan pada tanggal 
23 November 2003. Dengan nama perusahaannya PT. Lintas Visual 
Cemerlang. Slogannya adalah Tivi ta' Semua. Stasiun televisi ini 
merupakan jaringan dari Kompas TV pada kanal 23 UHF. 
2. Fajar TV merupakan salah satu stasiun televisi lokal di kota Makassar. 
Stasiun Televisi yang menggunakan bahasa Makassar dalam program 
acaranya ini beroperasi pada frekuensi 49 UHF. Direktur Stasiun Televisi 
yang memiliki motto Makassar Sebenar-benarnya Makassar saat ini 
dijabat oleh M Sahlan Kartono. Fajar TV dimiliki oleh surat kabar 
Fajar dan Grup Jawa Pos. Stasiun televisi ini merupakan anggota 
jaringan JPMC. 
3. SUN TV Makassar adalah stasiun televisi lokal Ketiga yang berada di Kota 
Makassar, Sulawesi Selatan, Indonesia. SUN TV Makassar Sejak Mengudara 
Sejak 14 Januari 2009. Dengan nama perusahaannya PT. SUN Televisi 
Makassar. Slogannya adalah Televisi Refrensi Sulawesi Selatan. Siaran 
Lokal SUN TV Makassar Hadir Setiap Hari Pukul 13.00 S/D 14.00 
Wita,16.00 S/D 18.00 Wita Dan Pukul 23.00 S/D 24.00 Wita Stasiun 
televisi ini merupakan jaringan dari SINDOtv. 
4. Celebes TV adalah Stasiun Televisi Berita Lokal - pertama di Indonesia. 
Diluncurkan 16 Juli 2011. Dengan Tagline "Terkini Dari Tradisi Sulawesi", 
Celebes TV Menyuguhkan Berbagai Program Berita, Talkshow, Dan 
Program Lain Dengan Konten Lokal, Namun Dikemas Menarik Dan Tentu 
 Saja, Informatif. Dengan Sumber Daya Manusia yang masih muda, Celebes 
TV akan terus berinovasi bagi pemirsa Sulawesi Selatan. Kini, Celebes TV 
yang ada di kanal 31 UHF, sudah bisa ditonton di 6 Kabupaten/Kota di 
Sulawesi Selatan. Antara lain, Makassar, Maros, Pangkep, Barru, Gowa, 
Takalar, dan Jeneponto. Ke depannya, jangkauan Celebes TV tentu saja 
akan diperluas. 
(id.wikipedia.org) 
Keempat stasiun televisi tersebut hingga saat ini saling berkompetisi untuk 
memperoleh tempat di hati pemirsa Makassar. Mereka berusaha membuat 
berbagai siaran yang mengeksplor keindahan dan kebudayaan yang ada di kota 
Makassar. Siarannya pun telah beraneka ragam, yaitu program acara seperti berita, 
talkshow, religi, musik, sport, televisi magazine, features, dan lainnya. 
Untuk mewujudkan siaran yang berkualitas tentu mereka berusaha 
meningkatkan kualitas SDM. Hal ini agar tayangan-tayangan stasiun televisi lokal 
tersebut dapat meningkatkan kepemirsaan dan daya saing pada tayangan televisi 
nasional yang memiliki kekuatan besar karena tingkat kepemirsaannya yang jauh 
lebih tinggi, sehingga dapat memperoleh pemasukan yang lebih banyak dari 
pengiklan. 
Jumlah khalayak pemirsa sangat menentukan kelangsungan hidup sebuah 
stasiun televisi, karena dapat dikatakan bahwa stasiun televisi sebenarnya bukan 
menjual program kepada pengiklan melainkan menjual pemirsa. Hasil rating yang 
menunjukkan rendahnya tingkat kepemirsaan akan membuat para pemasang iklan 
 tidak tertarik untuk memasang iklan di stasiun televisi tersebut. Tinggi atau 
rendahnya kepemirsaan masyarakat pada televisi tentunya didorong oleh berbagai 
macam faktor. (Mirza, 2011) 
Harapan untuk meraih kepemirsaan yang tinggi, sayangnya sampai saat ini 
belum terwujud. Menurut perolehan share TV lokal yang dilakukan oleh AGB 
Nielsen pada 10 kota besar di Indonesia (Jakarta, Denpasar, Yogyakarta, 
Surabaya, Semarang, Makassar, Bandung, Banjarmasin, Palembang, Medan), 
tingkat kepemirsaan media televisi lokal di Kota Makassar tergolong rendah 
dibandingkan dengan kota lainnya, dimana pada tahun 2010, share pemirsa di 
Makassar hanya sebanyak 1,1 %. Sedangkan, Denpasar meraih share pemirsa 
tertinggi sebanyak 4,4%. (Nielsen Newsletter, April 2011) 
Rendahnya share pemirsa tersebut menunjukkan rendahnya tingkat 
konsumsi media televisi lokal dari pemirsa di Kota Makassar. Tingkat konsumsi 
atau penggunaan pada pemirsa berkaitan dengan pemuasan kebutuhan mereka. 
Media harus mampu memenuhi kebutuhan atau memberikan kepuasan kepada 
pemirsa yang menontonnya. Apabila kepuasan telah diperoleh, maka mereka akan 
menonton media tersebut dalam frekuensi yang lebih lama dibandingkan dengan 
media yang lain. 
Pada perolehan share TV Lokal yang dilakukan AGB Nielsen hanya 
mengukur pola kebiasaan menonton melalui alat survey elektronik (peoplemeter) 
yang dipasang di televisi koresponden. Peoplemeter akan mengambil data pada 
koresponden ketika menonton televisi. Namun, perolehan share TV Lokal yang 
dilakukan AGB Nielsen tersebut tidak dapat sepenuhnya dijadikan patokan karena 
 tidak diketahui motif apa saja yang melatarbelakangi pemirsa mengkonsumsi 
televisi lokal. 
Gerungan (2002:140) mengemukakan bahwa tingkat konsumsi media 
(televisi), individu juga dipengaruhi oleh motif yang melekat dalam diri individu. 
Motif itu merupakan suatu pengertian yang meliputi semua penggerak, alasan-
alasan atau dorongan-dorongan dalam diri manusia yang menyebabkan dia 
berbuat sesuatu. Sama halnya dengan menonton televisi. Kegiatan pemirsa untuk 
menonton televisi tentu dilatarbelakangi oleh suatu motif tertentu. (dalam 
Pintarto, 2009:8). 
Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian langsung ke masyarakat 
pemirsa Kota Makassar. Bagaimana pola menonton televisi lokal pada pemirsa 
dan motif apa saja yang mempengaruhinya perlu diketahui jika televisi lokal ingin 
tetap memiliki eksistensi di media penyiaran sebagai rujukan dalam membuat 
program-program yang bermutu dan sesuai dengan kebutuhan pemirsa di Kota 
Makassar yang berjumlah sekitar 1,3 juta jiwa. 
Berdasarkan pembahasan masalah dan identifikasi di atas, penulis 
mencoba untuk mengkaji lebih jauh ke dalam bentuk penelitian skripsi 
komunikasi dengan judul : 
“Pola Menonton Televisi Lokal Pada Pemirsa di Kota Makassar” 
 
 
 
 B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pola menonton televisi lokal pada pemirsa di Kota Makassar? 
2. Motif apa saja yang mempengaruhi pola menonton televisi lokal pada 
pemirsa di Kota Makassar?  
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui pola menonton televisi lokal pada pemirsa di Kota 
Makassar  
2. Untuk mengetahui motif yang mempengaruhi pola menonton televisi lokal 
pada pemirsa di Kota Makassar 
Kegunaan Penelitian 
Kegunaan Teoritis : 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang ilmu komunikasi dan 
diharapkan dapat menjadi referensi dalam pembelajaran Ilmu Komunikasi 
khususnya yang berkaitan dengan media massa televisi.  
 
 
 Kegunaan Praktis : 
1. Diharapkan penelitian ini sebagai bahan masukan bagi stasiun televisi 
lokal yang ada di Makassar mengenai pola menonton televisi lokal pada 
pemirsa di Kota Makassar supaya dapat merencanakan dan membuat 
program-program yang sesuai dengan kebutuhan pemirsa. 
2. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menjadi wahana memperluas 
pengetahuan dan pengalaman mengenai penggunaan media televisi lokal. 
D. Kerangka Konseptual 
Komunikasi Massa menurut Josep A. Devito (dalam Nurudin, 2007:12), 
“Pertama, komunikasi massa adalah komunikasi yang ditujukan kepada massa, 
kepada khalayak yang luar biasa banyaknya. Ini tidak berarti bahwa khalayak 
meliputi seluruh penduduk atau semua orang yang membaca atau semua orang 
yang menonton televisi, agaknya ini tidak berarti pula bahwa khalayak itu besar 
dan pada umumnya agak sukar untuk didefinisikan. Kedua, komunikasi massa 
adalah komunikasi yang disalurkan oleh pemancar-pemancar yang audio dan atau 
visual. Komunikasi massa barangkali akan lebih mudah dan lebih logis bila di 
definisikan menurut bentuknya (televisi, radio, surat kabar, majalah, film, buku, 
dan pita). Definisi diatas menunjukkan bahwa komunikasi massa tidak terlepas 
dari massa atau khalayak dalam proses komunikasinya. Komunikasi ini terjadi 
melalui perantara media massa, seperti televisi, radio, surat kabar, dan lainnya. 
Media massa adalah alat-alat dalam komunikasi yang bisa menyebarkan pesan 
secara serempak, cepat kepada audience yang luas dan heterogen. (Nurudin, 
2007:9). 
 Media massa dan khalayak dalam perjalanannya saling mempengaruhi. 
Dimana media massa melakukan berbagai aktivitas penyiaran, percetakan untuk 
menyampaikan fungsi-fungsi komunikasi massa, seperti informasi, hiburan, 
pengawasan, serta pewarisan sosial yang diharapkan berguna untuk khalayak. 
Sedangkan, khalayak memiliki hak untuk menggunakan media sesuai dengan 
kebutuhannya. 
Salah satu media penyiaran yang paling diminati khalayak adalah televisi 
karena menyuguhkan siaran dalam bentuk audio dan visual. Asti Musman dan 
Sugeng WA (2011:20) menyebutkan bahwa penyiaran televisi adalah media 
komunikasi massa dengar pandang, yang menyalurkan gagasan dan informasi 
dalam bentuk suara dan gambar secara umum, baik terbuka maupun tertutup, 
berupa program yang teratur dan berkesinambungan. 
Program-program televisi hanyalah produk. Produk tersebut dipasarkan. 
Produk-produk itu dinilai hanya dari kemenarikan, konsumsi, dan 
provitabilitasnya. (Burton,  2000:306) 
Stasiun televisi terbagi kedalam beberapa jenis yaitu stasiun televisi 
komersial dan stasiun televisi non komersial, stasiun televisi publik, lokal dan 
nasional itu dilihat dari cakupannya. Stasiun televisi merupakan organisasi sosial 
berupa lembaga penyiaran yang terbagi atas lembaga penyiaran publik, swasta, 
komunitas dan langganan. 
Lembaga penyiaran merupakan komunikator dalam komunikasi massa. 
Menurut Alexis S. Tan, dalam komunikasi massa  itu komunikatornya adalah 
organisasi sosial yang mampu memproduksi pesan dan mengirimkannya secara 
 serempak ke sejumlah orang secara tepisah. Komunikator dalam komunikasi 
massa biasanya media massa (surat kabar, majalah atau penerbit buku, stasiun 
atau jaringan TV). (dalam Nurudin, 2011:11) 
Dalam organisasi sosial ada kumpulan orang-orang yang melakukan kerja 
sama untuk mencapai suatu tujuan. Sama halnya dalam lembaga penyiaran, ada 
beberapa orang (pemilik lembaga, pimpinan redaksi, reporter, camera person, 
editor, dan lainnya) yang bekerja sama dalam menghasilkan siaran-siaran yang 
berkualitas dan dapat menarik minat dari pemirsa untuk memenuhi kebutuhannya. 
Lembaga penyiaran atau stasiun televisi bertanggung jawab dalam menyajikan 
siaran-siaran berkualitas. Yakni siaran berupa program acara seperti berita, 
talkshow, religi, musik, sport, televisi magazine, features.  
Untuk stasiun televisi lokal, meningkatkan kualitas siaran dan program-
program bermutu seperti tayangan televisi nasional yang telah memiliki modal 
besar dari iklan-iklan menjadi tantangan dan fokus utama untuk memperoleh 
tempat di hati pemirsa dalam cakupan lokalnya atau daerahnya karena kepuasan 
pemirsa lah yang menjadi tolak ukur kesuksesan sebuah stasiun televisi. 
Pemirsa merupakan audience dari televisi. Dimana masing-masing 
audience berbeda satu sama lain diantaranya dalam hal berpakaian, berpikir, 
menanggapi pesan yang diterimanya, pengalaman, dan orientasi hidupnya. Akan 
tetapi, masing-masing individu bisa saling mereaksi pesan yang diterimanya. 
(Nurudin, 2007:105) 
 Audiens dalam teori uses and gratifications adalah audiens yang aktif dan 
diarahkan oleh tujuan. Audiens sangat bertanggung jawab dalam memilih media 
untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri. Dalam pandangan ini, media 
dianggap sebagai satu-satunya faktor yang mendukung bagaimana kebutuhan 
terpenuhi, dan audiens dianggap sebagai perantara yang besar: mereka tahu 
kebutuhan mereka dan bagaimana memenuhi kebutuhan mereka. (Littlejohn and 
Foss, 2009:426) 
Khalayak pada dasarnya menggunakan media massa berdasarkan motif-
motif tertentu. Media dianggap berusaha memenuhi motif khalayak. Jika motif ini 
terpenuhi maka kebutuhan khalayak akan terpenuhi. Pada akhirnya, media yang 
mampu memenuhi kebutuhan khalayak disebut media yang efektif. (Rachmat, 
2009: 206) 
Untuk mengukur kepuasan disebut Gratifications Sought dan 
Gratifications Obtained dalam Teori Uses and gratifications. Gratifications 
Sought adalah kepuasan yang dicari atau diinginkan individu ketika 
mengkonsumsi suatu jenis media tertentu (radio, televisi, dan koran). 
Gratifications Sought adalah motif yang mendorong seseorang mengonsumsi 
media. Sedangkan Gratifications Obtained adalah kepuasan yang nyata yang 
diperoleh seseorang setelah mengonsumsi suatu jenis media tertentu (Palmgreen, 
1985: 27). Dalam penelitian ini, hanya memfokuskan pada gratifications sought. 
Dalam teori uses and gratifications, dikenal media exposure atau terpaan 
media. Menurut Sari, media exposure (terpaan media) berusaha mencari data 
audience tentang penggunaan media, baik jenis media, frekuensi penggunaan, 
 maupun durasi penggunaan (Sari, 1993:29). Menurut, Rosengren (1974). Terpaan 
media dapat dioperasionalkan menjadi jumlah waktu yang digunakan dalam 
berbagai jenis media, isi media yang dikonsumsi, dan berbagai hubungan antara 
individu konsumen media dengan isi media yang dikonsumsi atau dengan media 
keseluruhan (dalam Rachmat, 2009:207). Pola terpaan media tersebut 
menunjukkan pola penggunaan media. Untuk televisi disebut pola menonton. 
Sehubungan dengan hal di atas, maka model yang dapat menjelaskan 
hubungan tersebut yaitu Model Uses and gratifications. Menurut Elihu Katz, Jay 
G. Blumler, dan Michael Gurevitch (1974:22) , uses and gratifications meneliti 
asal mula kebutuhan secara psikologis dan sosial, yang menimbulkan harapan 
tertentu dari media massa atau sumber-sumber lain, yang membawa pada pola 
terpaan media yang berlainan (atau keterlibatan pada kegiatan lain), dan 
menimbulkan pemenuhan kebutuhan dan akibat-akibat lain, barangkali termasuk 
juga yang tidak kita inginkan. (dalam Rakhmat, 2002:203) 
Menurut Philip Palmgreen dari Kentucky University (dalam Rachmat, 
2009: 208), kebanyakan riset Uses and gratifications memfokuskan pada motif 
sebagai variabel indepeden yang mempengaruhi penggunaan media. Palmgreen 
kendati juga mengunakan dasar yang sama yaitu orang menggunakan media 
didorong oleh motif-motif tertentu, namun konsep yang diteliti oleh model 
Palmgreen ini lebih tidak berhenti di situ, dengan menanyakan apakah motif-motif 
khalayak itu telah dapat dipenuhi oleh media. Dengan kata lain, apakah khalayak 
puas setelah menggunakan media. 
 McQuail (1987:72) merumuskan motif dalam menggunakan media massa, 
yaitu: 
1. Motif Informasi 
a. Mencari berita tentang peristiwa dan kondisi yang berkaitan dengan 
lingkungan terdekat, masyarakat dan dunia. 
b. Mencari bimbingan menyangkut berbagai masalah praktis, pendapat 
dan hal-hal lain yang berkaitan dengan penentuan pilihan. 
c. Memuaskan rasa ingin tahu dan minat umum. 
d. Belajar, pendidikan diri sendiri. 
e. Memperoleh rasa damai melalui penambahan pengetahuan. 
2. Motif Identitas pribadi 
a. Menemukan penunjang nilai-nilai pribadi. 
b. Menemukan model perilaku. 
c. Mengidentifikasikan diri dengan nilai-nilai lain (dalam media). 
d. Meningkatkan pemahaman tentang diri sendiri.  
3. Motif Integrasi dan interaksi sosial 
a. Memperoleh pengetahuan tentang keadaan orang lain; empati 
sosial. 
b. Mengidentifikasikan diri dengan orang lain dan meningkatkan rasa 
memiliki. 
c. Menemukan bahan percakapan dan interaksi sosial. 
d. Memperoleh teman selain dari manusia. 
e. Membantu menjalankan peran sosial. 
 f. Memungkinkan seseorang untuk dapat menghubungi sanak-
keluarga, teman dan masyarakat.  
4. Motif Hiburan 
a. Melepaskan diri atau terpisah dari permasalahan 
b. Bersantai 
c. Memperoleh kenikmatan jiwa dan estetis 
d. Mengisi waktu 
e. Penyaluran emosi 
f. Membangkitkan gairah seks  
Berdasarkan model Uses and gratifications yang diuraikan diatas, maka 
penulis membuat kerangka konseptual yaitu motif pemirsa menonton televisi 
lokal yang menjadi variabel independen dan mempengaruhi pola menonton 
televisi lokal pada pemirsa di Kota Makassar (Variabel dependen).  
Adapun bentuk bagan kerangka konseptual tersebut adalah sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 1.1 
Bagan Kerangka Konseptual 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
E. Hipotesis 
Ho: Tidak ada hubungan motif menonton televisi lokal dengan pola menonton 
televisi lokal pada pemirsa di Kota Makassar setelah dikontrol kualitas siaran 
televisi lokal dan tayangan televisi nasional. 
Ha: Ada hubungan motif menonton televisi lokal dengan pola menonton televisi 
lokal pada pemirsa di Kota Makassar setelah dikontrol kualitas siaran televisi 
lokal dan tayangan televisi nasional. 
 
 
Variabel Independen 
Motif Pemirsa 
Menonton Televisi 
Lokal 
- Informasi 
- Identitas Pribadi 
- Integrasi dan interaksi 
sosial 
- Hiburan 
Variabel Dependen 
Pola Menonton Televisi 
Lokal Pada Pemirsa Di 
Kota Makassar 
- Frekuensi menonton 
- Durasi Menonton 
- Jadwal Menonton 
- Jenis Program Televisi 
 
 
Variabel Kontrol 
- Kualitas Siaran 
- Tayangan Televisi Nasional 
 F. Definisi Operasional 
1. Pola menonton adalah suatu perilaku pemirsa yang menonton televisi lokal 
secara berulang-ulang. Pola menonton dapat dilihat dari frekuensi 
menonton, durasi menonton, jadwal menonton dan jenis program televisi 
yang ditontonnya. 
2. Televisi lokal adalah stasiun televisi yang bersiaran secara lokal di Kota 
Makassar. Di Kota Makassar terdapat empat televisi lokal, yaitu Makassar 
TV, Fajar TV, Celebes TV, dan Sun TV Makassar. 
3. Pemirsa adalah orang yang menonton/melihat siaran televisi atau pemirsa 
televisi. 
4. Kota Makassar adalah ibu kota dari provinsi Sulawesi Selatan. Kota 
Makassar merupakan kota terbesar keempat di Indonesia dan terbesar di 
Kawasan Timur Indonesia memiliki luas areal 175,79 km2 dan memiliki 
penduduk sekitar 1.352.136 jiwa. (Data BPS dalam MDA 2012)  
5. Frekuensi Menonton adalah berapa kali pemirsa menonton televisi lokal 
dalam satu minggu. Pemberian skor dihitung dengan menggunakan skala 
interval, yaitu Rendah (1-2 kali), Sedang (3-6 kali), Tinggi (>6 kali). 
6. Durasi Menonton adalah berapa lama (jam) pemirsa menonton televisi 
lokal dalam sehari. Pemberian skor dihitung dengan menggunakan skala 
interval, yaitu Rendah (<1-2 jam), Sedang (3-6 jam), Tinggi (>6 jam) 
7. Jadwal Menonton adalah waktu yang disediakan pemirsa untuk menonton 
televisi lokal. Jadwal menonton menggunakan skala interval, yaitu 00.00 – 
 04.00 Wita, 04.01 – 08.00 Wita, 08.01 – 12.00 Wita, 12.01 – 16.00 Wita, 
16.01 – 20.00 Wita, 20.01 – 24.00 Wita. 
8. Jenis Program Televisi adalah jenis program televisi lokal yang paling 
sering di tonton dan disukai oleh pemirsa di Kota Makassar. Jenis Program 
televisi yang dimaksud adalah berita, talkshow, interaktif, komedi, musik, 
hiburan, religi, feature, majalah tv, dan investigasi. 
9. Motif adalah alasan dan dorongan dalam diri seseorang untuk 
menggunakan suatu media. Pemberian skor dihitung dengan menggunakan 
skala likert, yaitu Sangat tidak setuju (Skor 1), Tidak setuju (Skor 2), 
Ragu-ragu (Skor 3), Setuju (Skor 4), Sangat setuju (Skor 5) 
10. Motif Informasi adalah dorongan untuk menemukan informasi mengenai 
hal-hal yang mungkin mempengaruhi seseorang atau akan membantu 
seseorang melakukan sesuatu. (Rendah = skor 5-11, Sedang = skor 12-18  
dan Tinggi= skor 19-25) 
11.  Motif Identitas Pribadi adalah dorongan untuk menemukan penguatan 
nilai atau penambah keyakinan, pemahaman diri, eksplorasi realitas dalam 
sebuah media massa. (Rendah = skor 5-11, Sedang = skor 12-18  dan 
Tinggi= skor 19-25) 
12. Motif Integrasi dan Interaksi Sosial adalah dorongan untuk menemukan 
pengetahuan yang berkenaan dengan empati sosial, interaksi dengan orang 
lain atau hubungan personal. (Rendah = skor 5-11, Sedang = skor 12-18  
dan Tinggi= skor 19-25) 
 13. Motif Hiburan adalah dorongan untuk menemukan hiburan dan 
kesenangan dan dapat melepaskan diri dari permasalahan. (Rendah = skor 
5-11, Sedang = skor 12-18  dan Tinggi= skor 19-25) 
14. Kualitas siaran adalah hal-hal yang menunjukkan atau mencerminkan 
mutu sebuah siaran televisi, seperti kualitas gambar dan suara, serta 
kemasan program-programnya. 
15. Tayangan televisi nasional adalah tayangan dari sebelas stasiun televisi 
nasional yang bersiaran di Indonesia yaitu ANTV, Global TV, Indosiar, 
MetroTV, MNCTV, RCTI, SCTV, Trans TV, Trans 7, tvOne, dan TVRI. 
G. Metode Penelitian 
1. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Waktu penelitian berlangsung selama kurang lebih dua bulan, yakni pada 
bulan Maret hingga Mei 2013. Adapun penelitian ini dilaksanakan 10 Kelurahan 
di Kota Makassar yaitu: Tamalanrea Indah, Tamalanrea Jaya, Paropo,Tello Baru, 
Karunrung, Balla Parang, Barombong, Pa’baeng-Baeng, Pisang Utara dan Pisang 
Selatan. 
2. Tipe Penelitian 
Tipe penelitian adalah kuantitatif, dengan teknik survei yaitu mengumpulkan 
informasi dari sampel melalui kuesioner yang selanjutnya akan dikemukakan 
secara dekriptif yaitu menggambarkan atau menjelaskan objek penelitian 
berdasarkan analisis data dari jawaban responden yang diteliti melalui kuesioner.  
 
 
 3. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah pemirsa di 10 Kelurahan di Kota 
Makassar dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Jumlah Penduduk di 10 Kelurahan di Kota Makassar 
 
No Kelurahan Kecamatan 
Jumlah 
Penduduk 
1 Tamalanrea Indah Tamalanrea 16656 
2 Tamalanrea Jaya Tamalanrea 18960 
3 Paropo Panakkukang 16111 
4 Tello Baru Panakkukang 11103 
5 Karunrung Rappocini 12457 
6 Balla Parang Rappocini 12169 
7 Barombong Tamalate 11683 
8 Pa'baeng-Baeng Tamalate 18250 
9 Pisang Utara Ujung Pandang 4374 
10 Pisang Selatan Ujung Pandang 3776 
Total 125539 
Sumber: Makassar Dalam Angka 2012 
Dalam penentuan sampel, peneliti memakai metode pengambilan sampel 
secara sampel acak (probability sampling), kemudian teknik penarikan sampelnya 
berupa sampel berkelompok (cluster sampling).  Teknik penarikan sampel secara 
berkelompok ini dilakukan karena kelompok pemirsa di Kota Makassar yang 
ingin diteliti terlalu besar. Untuk mengatasinya maka kelompok yang berdasarkan 
wilayah tempat tinggal ini diseleksi kedalam kelompok yang lebih kecil secara 
random maka terpilih sampel sebagai berikut: 
 
 
 
 Tabel 1.2 
Proses Penarikan Sampel Secara Berkelompok (Cluster Sampling) 
 
 
 
 
 
 
 
Adapun penentuan besaran sampel dengan menggunakan tabel 
penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu yang dikembangkan dari 
Isaac dan Michael, untuk tingkat kesalahan 1%, 5%, 10% (dalam Sugiyono, 
2010:87), maka dengan memakai tingkat kesalahan 5% diperoleh sampel 
sebesar 347 orang dari populasi 10 kelurahan di Kota Makassar. 
Dari sampel sebesar 347 orang, maka akan ditentukan sampel dari tiap 
kelurahan dengan menggunakan rumus alokasi proporsional sebagai berikut:  
Gambar 1.2 
Rumus Alokasi Proporsional 
 
Dimana: 
ni = Banyaknya sampel  
Ni = Jumlah anggota populasi per kelurahan 
N = Jumlah anggota populasi 
n = Sampel yang diperoleh dari tabel Isaac dan Michael 
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ni = Ni/N x n 
 Maka di peroleh sampel per kelurahan sebagai berikut: 
1.  Kelurahan Tamalanrea Indah : 16656/125539 x 347 = 46 
2. Kelurahan Tamalanrea Jaya  : 18960/125539 x 347 = 52 
3. Kelurahan Paropo   : 16111/125539 x 347 = 45 
4. Kelurahan Tello Baru  : 11103/125539 x 347 = 31 
5. Kelurahan Karunrung  : 12457/125539 x 347 = 34 
6. Kelurahan Balla Parang  : 12169/125539 x 347 = 34 
7. Kelurahan Barombong  : 11683/125539 x 347 = 32 
8. Kelurahan Pa’baeng-Baeng  : 18250/125539 x 347 = 50 
9. Kelurahan Pisang Utara  : 4374/125539 x 347 = 12 
10. Kelurahan Pisang Selatan  : 3776/125539 x 347 = 11 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dilakukan secara survei dengan 
menyebarkan kuesioner kepada sampel/responden yang terlebih dahulu sudah 
ditentukan oleh peneliti. Responden dalam penelitian ini adalah pemirsa di 10 
Kelurahan di Kota Makassar yaitu: Tamalanrea Indah, Tamalanrea Jaya, 
Paropo,Tello Baru, Karunrung, Balla Parang, Barombong, Pa’baeng-Baeng, 
Pisang Utara dan Pisang Selatan. 
Selain itu, peneliti juga melakukan kajian pustaka seperti buku, majalah, 
artikel, literatur, situs internet dan sebagainya yang dapat dijadikan bahan 
referensi bagi peneliti. 
 
 
 5. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari 
kuesioner yang telah terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan tabel 
frekuensi, tabulasi silang, dan Uji Korelasi Spearman. Uji Korelasi Spearman 
mirip dengan regresi, namun ditujukan untuk statistik non parametrik. Uji 
Korelasi Spearman menunjukkan hubungan sebab akibat. Uji korelasi Spearman 
digunakan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara motif menonton 
dengan pola konsumsi pemirsa pada televisi lokal. 
Untuk uji hipotesis dengan dua variabel, menggunakan rumus: 
         
      
     
 
Untuk uji hipotesis dengan tiga variabel (salah satunya variabel kontrol), 
menggunakan rumus: 
         
      
     
 
 Lalu membandingkan t tabel dan t hitung, sehingga didapatkan hipotesis, 
yaitu Ho diterima atau ditolak. Penelitian ini memanfaatkan software SPSS versi 
17.0 dalam pengolahan data. 
 
 
 
 
 
 
 BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Komunikasi Massa 
Secara sederhana, komunikasi massa adalah komunikasi melalui media 
massa, yakni surat kabar, majalah, radio, televisi, dan film. Menurut Elizabeth-
Noelle Neumann (1973: 92), bila sistem komunikasi massa diperbandingkan 
dengan sistem komunikasi interpersonal, secara teknis kita dapat menunjukkan 
empat tanda pokok dari komunikasi massa (dalam Rakhmat, 2002:187), yaitu: 
1. Bersifat tidak langsung, artinya harus melewati media teknis; 
2. Bersifat satu arah, artinya tidak ada interaksi antara peserta  komunikasi 
(para komunikan); 
3. Bersifat terbuka, artinya ditujukan pada publik yang tidak terbatas dan 
anonim; 
4. Mempunyai publik yang secara geografis tersebar. 
Menurut Gerbner (1967), komunikasi massa adalah produksi dan distribusi 
yang berlandaskan teknologi dan lembaga dari arus pesan yang kontinyu serta 
paling luas dimiliki orang dalam masyarakat industri (Rakhmat, 2002:186) 
Komunikasi massa menurut Severin 1997; Tan, 1981 dan Wright, 1986; 
merupakan bentuk komunikasi yang merupakan penggunaan saluran (media) 
dalam menghubungkan komunikator dengan komunikan secara massal, berjumlah 
banyak, bertempat tinggal yang jauh, sangat heterogen, dan menimbulkan efek-
efek tertentu. (Liliweri, 1991: 36). 
 
 B.  Ciri-Ciri Komunikasi Massa  
Menurut Effendy (2006:22), adapun ciri-ciri dari komunikasi massa adalah 
sebagai berikut :  
1. Komunikasi massa berlangsung satu arah  
Komunikasi massa berlangsung satu arah (one way communication) 
berarti tidak terdapat arus balik dari komunikan kepada komunikator. Wartawan 
sebagai komukator tidak mengetahui tanggapan dari para pembacanya terhadap 
pesan dan berita yang disiarkan. Demikian pula terjadi pada penyiar televisi, 
radio, dan sutradara film yang tidak mengetahu tanggapan dari para khalayak 
yang menjadi sasarannya. Yang dimaksud dengan “tidak mengetahui” adalah 
tidak mengetahui pada waktu proses komunikasi berlangsung. Konsekuensi dari 
situasi komunikasi ini adalah komunikator pada komunikasi massa harus 
melakukan perencanaan dan persiapan agar pesan yang disampaikan pada 
komunikan harus bersifat komunikatif sehingga dengan mudah dapat dipahami.  
2. Komunikator pada komunikasi massa melembaga  
Media massa sebagai saluran komunikasi massa merupakan lembaga, 
yakni suatu institusi atau organisasi. Oleh karena itu, komunikatornya melembaga. 
Komunikator tidak mempunyai kebebasan individual karena dalam 
menyebarluaskan pesan komunikasinya bertindak atas nama lembaga, sejalan 
dengan nama stasiun televisi yang diwakilinya. 
Konsekuensi dari sifat komunikator yang melembaga adalah peranannya dalam 
proses komunikasi ditunjang oleh orang lain. Kemunculannya dalam media 
komunikasi tidak sendirian, tetapi bersama dengan orang lain.  
 3. Pesan komunikasi massa bersifat umum  
Pesan yang disebarluaskan melalui media massa bersifat umum karena 
pesan yang disampaikan atau disebarkan media massa bersifat umum (publik), 
ditujukan kepada umum dan mengenai kepentingan umum, sehingga tidak 
ditujukan kepada perseorangan atau sekelompok tertentu. Media massa tidak akan 
menyiarkan suatu pesan yang tidak menyangkut kepentingan umum.  
4. Media komunikasi massa menimbulkan kerempakan  
Media massa mempunyai ciri mempunyai kemampuan yang dapat 
menimbulkan keserempakan pada khalayak dalam menerima pesan – pesan yang 
disebarkan.  
5. Komunikasi massa bersifat heterogen  
Komunikasi atau khalayak yang merupakan kumpulan anggota masyarakat 
yang terlibat dalam proses komunikasi massa sebagai sasaran yang dituju 
komunikator bersifat heterogen. Dalam keberadaanya secara terpencar dimana 
satu sama lainnya tidak saling mengenal dan tidak memiliki kontak pribadi, 
mempunya perbedaan dalam berbagai hal seperti jenis kelamin, usia, agama, 
ideologi, pekerjaan, pengalaman, kebudayaan, pandangan hidup dan sebagainya. 
Heterogenitas khalayak seperti itu yang menjadi kesulitan seorang komunikator 
dalam menyebarkan pesannya melalu media massa karena setiap individu dan 
khalayak menghendaki keinginannya terpenuhi. Cara untuk mengatasi 
heterogenitas adalah mengelompokkan menurut jenis kelamin, usia, agama, dan 
lainnya berdasarkan perbedaan. 
 
 C.  Media Massa 
Media massa adalah alat-alat dalam komunikasi yang bisa menyebarkan 
pesan secara serempak, cepat kepada audience yang luas dan heterogen. 
Kelebihan media massa dibanding dengan jenis komunikasi lain adalah ia bisa 
mengatasi hambatan ruang dan waktu. Bahkan media massa mampu menyebarkan 
pesan hampir seketika pada waktu yang tak terbatas (Nurudin, 2007). 
Menurut Liliweri (1991:42-43), peran media massa dalam kehidupan 
manusia dapat dirumuskan secara ringkas antara lain: 
1. Media massa memberikan informasi dan membantu kita untuk mengetahui 
secara jelas ikhwal tentang dunia sekelilingnya kemudian menyimpannya 
dalam ingatan kita. 
2. Media massa membantu kita untuk menyusun agenda, menyusun jadwal 
kehidupan sehari-hari. 
3. Media massa berfungsi membantu untuk berhubungan dengan pelbagai 
kelompok masyarakat laindi luar masyarakat kita. 
4. Media massa membantu mensosialisasikan pribadi manusia. 
5. Media digunakan untuk membujuk khalayak yang mencari keuntungan 
dari pesan-pesan yang diterimanya. 
6. Media massa juga dikenal sebagai media hiburan, sebagian besar media 
melakukan fungsi sebagai media yang memberikan penghiburan bagi 
khalayak. 
 
 
 D. Televisi 
Dalam Baksin (2006: 16) mendefinisikan bahwa: “Televisi merupakan 
hasil produk teknologi tinggi (hi-tech) yang menyampaikan isi pesan dalam 
bentuk audiovisual gerak. Isi pesan audiovisual gerak memiliki kekuatan yang 
sangat tinggi untuk mempengaruhi mental, pola pikir, dan tindak individu”. 
Menurut ensiklopedia Indonesia dalam Parwadi (2004: 28) lebih luas lagi 
dinyatakan bahwa: “Televisi adalah sistem pengambilan gambar, penyampaian, 
dan penyuguhan kembali gambar melalui tenaga listrik. Gambar tersebut 
ditangkap dengan kamera televisi, diubah menjadi sinyal listrik, dan dikirim 
langsung lewat kabel listrik kepada pesawat penerima”. 
Dalam Morissan (2004: 9) dinyatakan bahwa:  
Stasiun Televisi adalah tempat kerja yang sangat kompleks yang 
melibatkan banyak orang dengan berbagai jenis keahlian. Juru kamera, 
editor gambar, reporter, ahli grafis, dan staf operasional lainnya harus 
saling berintraksi dan berkomunikasi dalam upaya untuk menghasilkan 
siaran yang sebaik mungkin. 
 
E.  Televisi Lokal dan Perkembangannya 
Dalam sistem penyiaran nasional terdapat lembaga penyiaran dan pola 
jaringan yang adil dan terpadu yang dikembangkan dengan membentuk stasiun 
jaringan dan stasiun lokal. Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002 
tentang Penyiaran, penyelenggaraan penyiaran dilaksanakan oleh lembaga 
penyiaran yang terdiri dari: 
1. Lembaga Penyiaran Publik (LPP) 
2. Lembaga Penyiaran Swasta (LPS) 
 3. Lembaga Penyiaran Berlangganan (LPK) 
4. Lembaga Penyiaran Komunitas (LPK) 
Munculnya stasiun-stasiun TV lokal merupakan sebuah konsekuensi logis 
dari implementasi amanat dari Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002 tentang 
Penyiaran, terutama untuk amanat mengenai pelaksanaan SSJ yang diharapkan 
akan lahir keragaman isi siaran (diversity of content) dan keragaman kepemilikan 
(diversity of ownership). (Mirza, 2011) 
Media massa lokal adalah media massa yang isi kandungan beritanya 
mengacu dan menyesuaikan diri pada kebutuhan dan kepentingan masyarakat 
setempat dimana media massa tersebut dikelola. Keberadaan media massa lokal 
ini sangat penting dalam kehidupan masyarakat setempat karena dapat 
mempengaruhi irama kehidupan sosial dan menjadi bagian dari kebutuhan 
masyarakat terutama sebagai sumber pesan yang bermanfaat untuk menghadapi 
lingkungan luas (adaptive function) (Zakbah, 1997 dalam Asmar, 2009). Menurut 
Depdikbud RI seperti yang dikutip oleh Zakbah (1997), media massa lokal 
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Media massa itu dikelola oleh organisasi yang berasal dari masyarakat 
setempat. 
2. Isi media massa lokal mengacu dan menyesuaikan diri kepada kebutuhan 
dan kepentingan masyarakat setempat. 
 3. Isi media massa sangat mementingkan berita-berita tentang berbagai 
peristiwa, kejadian, masalah, dan personalia atau tokoh-tokoh pelaku 
masyarakat setempat. 
4. Masyarakat media massa lokal terbatas pada masyarakat yang sewilayah 
dengan tempat kedudukan media massa itu. 
5. Masyarakat lokal umumnya kurang bervariasi dalam struktur ataupun 
diferensiasi sosial bila dibandingkan dengan masyarakat media massa 
nasional. 
F. Pola Menonton Televisi Lokal 
Pola menonton adalah perilaku menonton yang berulang-ulang. Perilaku 
menonton menunjukkan perilaku penggunaan media televisi. Menurut De Fleur 
(1983) yang dikutip oleh Asmar (2009:9), ada tiga hal yang dapat dijadikan 
sebagai alat ukur untuk melihat perilaku penggunaan televisi, yaitu: 1) total waktu 
rata-rata yang digunakan untuk menonton televisi dalam sehari, 2) pilihan acara 
yang ditonton dalam sehari, dan 3) frekuensi menonton acara tertentu. 
1. Durasi siaran 
Selain menayangkan program acara bermuatan lokal, televisi lokal juga 
meluangkan waktu untuk menyiarkan program acara bersifat nasional. Pembagian 
durasi antara siaran nasional dan lokal ini menjadi perhatian penting bagi televisi 
lokal. Banyak cara yang ditempuh oleh media televisi lokal untuk membagi durasi 
pemberitaan nasional dan lokal. Pada program acara berita misalnya, televisi lokal 
 membagi perbandingan durasi penayangan berita nasional dengan berita lokal 
adalah 2:1. 
2. Program acara siaran 
Televisi lokal memiliki tanggung jawab untuk membuat program acara siaran 
bermuatan lokal. Beragam bentuk program acara ini disesuaikan dengan 
kebutuhan masyarakat setempat. Bentuk program acara yang umumnya disiarkan 
di televisi lokal antara lain: hiburan, berita, pendidikan, kebudayaan, agama, 
olahraga, pelayanan masyarakat, dan informasi. 
3. Frekuensi siaran 
Frekuensi siaran berhubungan erat dengan ketertarikan masyarakat terhadap 
program acara yang disiarkan. Pengelola televisi cenderung memperbanyak 
frekuensi tayangan pada program-program acara yang diminati oleh masyarakat. 
Dalam penelitian ini, peneliti menambahkan satu alat ukur, yaitu jadwal 
menonton. Jadwal menonton dapat menunjukkan waktu yang paling sering 
disempatkan oleh pemirsa untuk menonton tayangan televisi lokal. 
G. Audience (Khalayak Media Massa) 
Menurut Herber dan kawan-kawan (Nurudin, 2007:105), audience dalam 
komunikasi massa setidak-tidaknya mempunyai lima karakteristik sebagai 
berikut: 
1. Audience cenderung berisi individu-individu yang condong untuk berbagi 
pengalaman dan dipengaruhi oleh hubungan sosial di antara mereka. 
 Individu-individu tersebut memilih produk media yang mereka gunakan 
berdasarkan seleksi kesadaran. 
2. Audience cenderung besar. Besar disini berarti tersebar ke berbagai 
wilayah jangkauan sasaran komunikasi massa. Meskipun begitu, ukuran 
luas ini sifatnya bisa jadi relatif. Sebab, ada media tertentu yang 
khalayaknya mencapai ribuan, ada yang mencapai jutaan. Baik ribuan 
maupun jutaan tetap bisa disebut audience meskipun jumlahnya berbeda, 
tetapi perbedaan ini bukan sesuatu yang prinsip. Jadi tak ada ukuran pasti 
tentang luasnya audience itu. 
3. Audience cenderung heterogen. Mereka berasal dari berbagai lapisan dan 
kategori sosial. Beberapa media tertentu mempunyai sasaran, tetapi 
heterogenitasnya juga tetap ada. Majalah yang dikhususkan untuk 
kalangan dokter, memang sama secara profesi, tetapi status sosial 
ekonomi, agama, dan umur tetap berbeda satu sama lain. Pembaca buku 
ini juga heterogen sifatnya. 
4. Audience cenderung anonim, yakni tidak mengenal satu sama lain. 
Bagaimana mungkin audience bisa mengenal khalayak televisi yang 
jumlahnya jutaan? Tidak mengenal tersebut tidak ditekankan satu kasus 
per kasus, tatapi meliputi semua audience. Sebab, bisa saja sesama 
audience Trans 7, antaranggota keluarga saling mengenal. Akan tetapi, 
saling mengenal di sini bukan seperti itu maksudnya. 
 5. Audience secara fisik dipisahkan dari komunikator. Anda berada di 
Yogyakarta yang sedang menikmati acara stasiun televisi di Jakarta. 
Bukankah ia dipisahkan dengan jarak ratusan kilometer? Dapat juga 
dikatakan audience dipisahkan oleh ruang dan waktu. 
H. Teori Uses and gratifications  
Herbert Blumler dan Elihu Katz adalah orang pertama yang mengenalkan 
teori ini. Teori uses and gratifications ini dikenalkan pada tahun 1974 dalam 
bukunya The Uses of Mass Communication: Current Perspectives on 
Gratification Research. Teori uses and gratifications milik Blumler dan Katz ini 
mengatakan bahwa pengguna media memainkan peran aktif untuk memilih dan 
menggunakan media tersebut. Dengan kata lain, pengguna media itu adalah pihak 
yang aktif dalam proses komunikasi. Pengguna media berusaha untuk mencari 
sumber media yang paling baik di dalam usaha memenuhi kebutuhannya. Artinya, 
teori uses and gratifications mengasumsikan bahwa pengguna mempunyai pilihan 
alternatif untuk memuaskan kebutuhannya. 
Model uses and gratifications berangkat dari pandangan bahwa 
komunikasi (khususnya media massa) tidak mempunyai kekuatan mempengaruhi 
khalayak. Inti teori uses and gratifications adalah khalayak pada dasarnya 
menggunakan media massa berdasarkan motif-motif tertentu. Media dianggap 
berusaha memenuhi motif khalayak. Jika motif ini terpenuhi maka kebutuhan 
khalayak akan terpenuhi. Pada akhirnya, media yang mampu memenuhi 
kebutuhan khalayak disebut media yang efektif (Kriyantono, 2008:206).  
 Model ini tidak tertarik pada apa yang dilakukan media pada diri orang 
(what media do to people), tetapi ia tertarik pada apa yang dilakukan orang 
terhadap media (what people do to media). Anggota khalayak dianggap secara 
aktif menggunakan media untuk memenuhi kebutuhannya. Pendekatan ini 
mengasumsikan bahwa komunikasi massa berguna (utility); bahwa konsumsi 
media diarahkan oleh motif (intentionality); bahwa perilaku media mencerminkan 
kepentingan dan preferensi (selectivity); dan bahwa khalayak sebenarnya keras 
kepala (stubborn) karena penggunaan media adalah salah satu cara untuk 
memperoleh pemenuhan kebutuhan, maka efek media sekarang didefinisikan 
sebagai situasi ketika pemuasan kebutuhan tercapai (Rakhmat, 2002). 
Menurut para pendirinya, Elihu Katz, Jay G. Blumler, dan Michael 
Gurevitch (1974:22), uses and gratifications meneliti asal mula kebutuhan secara 
psikologis dan sosial, yang menimbulkan harapan tertentu dari media massa atau 
sumber-sumber lain, yang membawa pada pola terpaan media yang berlainan 
(atau keterlibatan pada kegiatan lain), dan menimbulkan pemenuhan kebutuhan 
dan akibat-akibat lain, barangkali termasuk juga yang tidak kita inginkan. Mereka 
juga merumuskan asumsi-asumsi dasar dari teori ini: 
1. Khalayak dianggap aktif; artinya, sebagian penting dari penggunaan media 
massa diasumsikan mempunyai tujuan; 
2. Dalam proses komunikasi massa banyak inisiatif, untuk mengaitkan 
pemuasan kebutuhan dengan pemilihan media terletak pada anggota 
khalayak; 
 3. Media massa harus bersaing dengan sumber-sumber lain untuk 
memuaskan kebutuhannya. Kebutuhan yang dipenuhi media hanyalah 
bagian dari rentangan kebutuhan manusia yang lebih luas. Bagaimana 
kebutuhan ini terpenuhi melalui konsumsi media amat bergantung pada 
perilaku khalayak yang bersangkutan. 
4. Banyak tujuan pemilihan media massa disimpulkan dari data yang 
diberikan anggota khalayak; artinya orang dianggap cukup mengerti untuk 
melaporkan kepentingan dan motif pada situasi-situasi tertentu; 
5. Penilaian tentang arti kultural dari media massa harus ditangguhkan 
sebelum diteliti lebih dahulu orientasi khalayak. 
(dalam Rakhmat, 2002:203) 
Untuk lebih jelasnya teori uses and gratifications divisualisasikan melalui 
gambar di bawah ini (Kriyantono,2009:208).  
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Model Uses and gratifications  
 
 
Anteseden  Motif  Penggunaan Media  Efek 
-Variabel -Kognitif  -Hubungan   -Kepuasan 
individual -Diversi  -Macam isi              - Pengetahuan 
-Variabel -Personal Identity -Hubungan dengan  -Dependensi 
lingkungan    isi  
 Penjelasan struktur model tersebut adalah sebagai berikut.  
1. Variabel anteseden terbagi atas dua dimensi yaitu:  
a. Individual. Dimensi ini menyajikan informasi perihal data 
demografis seperti usia, jenis kelamin dan faktor-faktor psikologis 
komunikan. 
b. Lingkungan. Dimensi ini terdiri atas data mengenai organisasi, 
sistem sosial dan struktur sosial. 
2. Variabel motif terbagi atas tiga dimensi yaitu:  
a. Kognitif. Dimensi ini menyajikan informasi perihal data kebutuhan 
akan informasi dan surveillance atau eksplorasi realitas. 
b. Diversi. Dimensi ini menyajikan informasi perihal data kebutuhan 
akan pelepasan dari tekanan dan kebutuhan akan hiburan.  
c. Personal identity. Dimensi ini menyajikan perihal data tentang 
bagaimana penggunaan isi media untuk memperkuat atau 
menonjolkan sesuatu yang penting dalam kehidupan atau situasi 
khalayak sendiri. 
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan motif yang 
dirumuskan oleh McQuail, yaitu motif informasi, motif identitas pribadi, 
motif integrasi dan interaksi sosial, dan motif hiburan. 
3. Variabel penggunaan media terbagi atas tiga dimensi yakni:  
 a. Hubungan. Dimensi ini menyajikan perihal hubungan antara 
individu konsumen media dengan isi media yang dikonsumsi atau 
dengan media secara keseluruhan 
b. Jenis isi media. Dimensi ini menyajikan jenis media yang 
dipergunakan. 
c. Jumlah waktu. Dimensi ini menyajikan jumlah waktu yang 
digunakan dalam menggunakan media.  
4. Variabel efek terbagi menjadi tiga dimensi yaitu:  
a. Kepuasan. Dimensi ini menyajikan informasi perihal evaluasi 
kemampuan media untuk memberikan kepuasan.  
b. Pengetahuan. Dimensi ini menyajikan perihal persoalan tertentu. 
c. Dependensi media. Dimensi ini menyajikan informasi perihal 
ketergantungan responden pada media dan isi media untuk 
kebutuhannya 
I. Motif Penggunaan Media 
Pada dasarnya ada tiga alasan khalayak atau pemirsa menggunakan media. 
Pertama, adalah keinginan di kalangan pemirsa atau khalayak itu untuk 
ditenangkan dengan bujukan bahwa segala sesuatunya baik-baik saja. Kedua, 
mereka bisa mengalihkan kesalahan atas terjadinya suatu masalah ke pihak lain. 
Ketiga, mereka ingin mendengar saran-saran gampang untuk merasa lebih 
bahagia. (Rivers & Peterson, 2003:316) 
 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan operasionalisasi McQuail dan 
kawan-kawan yang menggunakan kategori-kategori berikut (Mc Quail: 1982:): 
1. Informasi 
a. Mencari berita tentang peristiwa dan kondisi yang berkaitan dengan 
lingkungan terdekat, masyarakat dan dunia. 
b. Mencari bimbingan menyangkut berbagai masalah praktis, pendapat dan 
hal-hal lain yang berkaitan dengan penentuan pilihan. 
c. Memuaskan rasa ingin tahu dan minat umum. 
d. Belajar, pendidikan diri sendiri. 
e. Memperoleh rasa damai melalui penambahan pengetahuan. 
2. Identitas pribadi 
a. Menemukan penunjang nilai-nilai pribadi. 
b. Menemukan model perilaku. 
c. Mengidentifikasikan diri dengan nilai-nilai lain (dalam media). 
d. Meningkatkan pemahaman tentang diri sendiri.  
3. Integrasi dan interaksi sosial 
a. Memperoleh pengetahuan tentang keadaan orang lain; empati sosial. 
b. Mengidentifikasikan diri dengan orang lain dan meningkatkan rasa 
memiliki. 
 c. Menemukan bahan percakapan dan interaksi sosial.Memperoleh teman 
selain dari manusia. 
d. Membantu menjalankan peran sosial. 
e. Memungkinkan seseorang untuk dapat menghubungi sanak-keluarga, 
teman dan masyarakat.  
4. Hiburan 
a. Melepaskan diri atau terpisah dari permasalahan 
b. Bersantai 
c. Memperoleh kenikmatan jiwa dan estetis 
d. Mengisi waktu 
e. Penyaluran emosi 
f. Membangkitkan gairah seks  
Selanjutnya, motif-motif ini akan mengarahkan perilaku individu dalam 
mengkonsumsi media dan akan mempengaruhi terpaan selektif individu terhadap 
jenis isi media. Antara individu yang satu dengan yang lain akan mengkonsumsi 
media dengan cara yang berbeda dengan tujuan yang berbeda-beda pula. 
J. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Beberapa penelitian terdahulu yang relevan mengenai pola menonton 
televisi lokal pada pemirsa. Penelitian-penelitian tersebut berdasarkan jurnal, 
laporan, skripsi, dan tesis yang ditemukan oleh peneliti. 
 Penelitian pertama adalah penelitian mengenai Motivasi, Pola, Dan 
Kepuasan Menonton Televisi Lokal Serta Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhinya (Kasus Pemirsa Riau Televisi, di RW 13, Kelurahan Simpang 
Baru, Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau). Peneliti adalah Metri 
Novarinda Asmar, mahasiswa Departemen Sains Komunikasi dan Pengembangan 
Masyarakat, Fakultas Ekologi Manusia, Institut Pertanian Bogor. Penelitian 
dilaksanakan pada tahun 2009. Tujuan penelitian adalah (1) Mengidentifikasi 
motivasi masyarakat untuk menonton televisi lokal dan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. (2) Mengidentifikasi pola menonton televisi lokal pada 
masyarakat dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. (3) Mengidentifikasi 
kepuasan masyarakat terhadap siaran televisi lokal dan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. 
Melalui metode survei menggunakan kuesioner hasil penelitian yang 
diperoleh Asmar (2009) yang berkaitan dengan Pengaruh Motivasi Menonton 
Televisi Lokal Terhadap Pola Menonton Televisi Lokal adalah bahwa Pengaruh 
motivasi menonton terhadap pilihan acara, responden yang memiliki motivasi 
tinggi disetiap motivasi memilih acara yang sesuai dengan motivasi mereka. 
Semakin tinggi motivasi seseorang menonton televisi, maka semakin banyak pula 
jenis pilihan acara yang ditonton. Responden dengan motivasi informasi tinggi 
memilih jenis pilihan acara informasi. Responden dengan motivasi identitas 
pribadi tinggi memilih jenis pilihan acara pendidikan karena responden dapat 
memperoleh tambahan nilai-nilai tertentu di dalam kehidupan sehari-hari. 
Responden dengan motivasi integrasi dan interaksi sosial tinggi memilih jenis 
 pilihan acara informasi dapat memenuhi motivasi ingin berinteraksi dengan 
lingkungan sekitar. Responden dengan motivasi hiburan tinggi memilih jenis 
acara hiburan yang mayoritas memilih acara musik. 
Pengaruh motivasi menonton televisi lokal terhadap durasi menonton 
responden, responden yang memiliki motivasi tinggi disetiap motivasi cenderung 
memiliki durasi menonton lebih lama. Rata-rata responden yang memiliki 
motivasi tinggi disetiap motivasi menghabiskan waktu 3 sampai 5 jam perhari 
untuk menonton televisi lokal. Semakin tinggi motivasi seseorang menonton 
televisi, maka semakin lama waktu yang digunakan untuk menonton acara 
tersebut. 
Penelitian kedua adalah Studi Mengenai Faktor-Faktor Preferensi 
Menonton Televisi Lokal Di Kota Semarang, yang diteliti oleh Brian Stephanie 
pada tahun 2010. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 
menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi konsumsi khalayak 
pada televisi lokal. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif 
dengan bentuk penelitian eksplanatori, dan teknik pengambilan sampel Multistage 
Sampling atau Multifarious Sampling, yaitu Area Random Sampling. Dengan 
teknik pengambilan sampel tersebut, diperoleh sampel di 2 kecamatan yang ada di 
Kota Semarang, yaitu Kecamatan Semarang Tengah dan Kecamatan Genuk. Teori 
yang digunakan sebagai dasar penelitian ini adalah teori Uses and gratifications, 
yang menyebutkan bahwa khalayak dianggap aktif dan terdapat faktor-faktor yang 
mempengaruhi khalayak dalam mengkonsumsi media massa. 
 Hasil penelitiannya adalah Pola menonton televisi lokal yang dimiliki 
responden cenderung sangat rendah dan rendah. Seluruh faktor-faktor independen, 
baik faktor intrinsik, ekstrinsik, maupun motivasi menonton televisi lokal 
responden memiliki kecenderungan hubungan positif dengan pola menonton 
televisi atau preferensi konsumsi televisi lokal responden. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB III 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Kota Makassar 
A.1. Keadaan Geografi 
Kota Makassar terletak antara 119⁰24’17’38” Bujur Timur dan 5⁰8’6’19” 
Lintang Selatan yang berbatasan sebelah utara dengan Kabupaten Maros, sebelah 
timur dengan Kabupaten Maros, sebelah selatan dengan Kabupaten Gowa, dan 
sebelah barat dengan Selat Makassar. Luas Wilayah Kota Makassar tercatat 
175,77 km persegi yang meliputi 14 kecamatan. 
A.2. Penduduk 
Penduduk Kota Makassar tahun 2011 tercatat sebanyak 1.352.136 jiwa 
yang terdiri dari 667.681 laki-laki dan 684.455 perempuan. Sementara itu jumlah 
penduduk Kota Makassar tahun 2010 tercatat sebanyak 1.339.374 jiwa. 
Komposisi penduduk menurut jenis kelamin dapat ditunjukkan dengan 
rasio jenis kelamin penduduk Kota Makassar yaitu sekitar 97,55 persen, yang 
berarti setiap 100 penduduk wanita terdapat 98 penduduk laki-laki. 
Penyebaran penduduk Kota Makassar dirinci menurut kecamatan, 
menunjukkan bahwa penduduk masih terkonsentrasi di wilayah Kecamatan 
Tamalate, yaitu sebanyak 172.506 atau sekitar 12,76 persen dari total penduduk 
Kota Makassar, disusul Kecamatan Biringkanaya sebanyak 169.340 jiwa (12,59 
persen). 
Kecamatan Rappocini sebanyak 152.531 jiwa (11,28 persen), dan yang 
terendah adalah Kecamatan Ujung Pandang sebanyak 27.160 jiwa (2,01 persen). 
 Ditinjau dari kepadatan penduduk Kecamatan Makassar adalah terpadat 
yaitu 32.730 jiwa per km persegi, disusul Kecamatan Mariso (30.993 jiwa per km 
persegi), Kecamatan Mamajang (26.471 jiwa per km persegi). Sedang Kecamatan 
Tamalanrea merupakan kecamatan dengan kepadatan penduduk terendah, yaitu 
sekitar 3.272 jiwa per km persegi, kemudian Kecamatan Biringkanaya (3.512 jiwa 
per km persegi), Kecamatan Ujung Tanah (7.935 jiwa per km persegi), dan 
Kecamatan Panakkukang (8.371 jiwa per km persegi). 
Wilayah-wilayah yang kepdatan penduduknya masih rendah tersebut 
masih memungkinkan untuk pengembangan daerah pemukiman terutama di tiga 
kecamatan, yaitu Biringkanaya, Tamalanrea, dan Manggala. 
A.3. Tenaga Kerja 
Pada tahun 2011 pencari kerja yang tercatat pada Dinas Tenaga Kerja Kota 
Makassar sebanyak 4.317 orang yang terdiri dari laki-laki sebanyak 2.004 orang 
dan perempuan 2.343 orang. 
Dari jumlah tersebut dapat dilihat bahwa pencari kerja menurut tingkat 
pendidikan terlihat bahwa tingkat pendidikan SMA yang menempati peringkat 
pertama yaitu sekitar 38,42 persen disusul tingkat pendidikan Sarjana sekitar 
34,54 persen. 
A.4. Sosial 
1. Pendidikan 
Pembangunan bidang pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM) suatu negara akan 
 menentukan karakter dari pembangunan ekonomi dan sosial, karena manusia 
pelaku aktif dari seluruh kegiatan tersebut. 
Pada tahun 2011/2012 di Kota Makassar, jumlah Sekolah Dasar sebanyak 462 
unit dengan jumlah guru sebanyak 6.586 orang dan jumlah murid sebanyak 
152.200 orang. Jumlah SLTP sebanyak 179 unit dengan jumlah guru sebanyak 
3.976 orang dan jumlah murid sebanyak 61.107 orang. Jumlah SLTA 117 unit 
dengan jumlah guru sebanyak 4.164 orang dan jumlah murid sebanyak 52.046 
orang. 
2. Agama 
Perkembangan pembangunan di bidang spiritual dapat dilihat dari 
besarnya sarana peribadatan masing-masing agama. 
Tempat peribadatan umat Islam berupa masjid tahun 2011 berjumlah 849 
buah. Tempat peribadatan Kristen berupa gereja masing-masing 137 buah 
gereja protestan dan 8 buah gereja katholik. Tempat peribadatan untuk agama 
Budha, Hindu, dan Konghucu masing-masing berjumlah 4 buah, 2 buah dan 5 
buah. 
B. Gambaran Umum Lima Kecamatan di Kota Makassar yang Menjadi 
Lokasi Penelitian 
B.1. Kecamatan Tamalanrea 
1. Keadaan Umum Wilayah 
1.1 Letak Geografis dan Batas Wilayah 
 Kecamatan Tamalanrea merupakan salah satu dari 14 kecamatan di Kota 
Makassar yang berbatasan dengan Selat Makassar di sebelah utara, kecamatan 
 Biringkanaya di sebelah timur, Kecamatan Panakkukang di sebelah selatan dan di 
sebelah barat. 
 Kecamatan Tamalanrea merupakan daerah pantai dan bukan pantai dengan 
topografi ketinggian antara permukaan laut. Empat kelurahan daerah bukan pantai 
yaitu Tamalanrea Indah, Tamalanrea Jaya, Tamalanrea dan Kapasa. Sedangkan 2 
daerah lainnya yaitu Parangloe dan Bira merupakan daerah pantai. 
 Menurut jaraknya, letak masing-masing kelurahan ke ibukota Kecamatan 
berkisar 1 km sampai dengan jarak 5-10 km. 
1.2 Luas Wilayah 
 Kecamatan Tamalanrea terdiri dari 6 kelurahan dengan luas wilayah 31,86 
km2. Kelurahan Bira memiliki wilayah terluas yaitu 9,28 km2, terluas kedua 
adalah Kelurahan Parangloe dengan luas wilayah 6,53 km2, sedangkan yang 
paling kecil luas wilayahnya adalah Kelurahan Tamalanrea Jaya yaitu 2,98 km2. 
2. Penduduk 
2.1 Jumlah Penduduk 
 Jumlah penduduk Kecamatan Tamalanrea pada tahun 2011 adalah sebesar 
104.175 jiwa sedangkan pada tahun 2010 sekitar 103.192 jiwa, yang berarti rata-
rata kenaikan jumlah penduduk adalah sebesar 0,95 persen. 
 Berdasarkan jenis kelamin tampak bahwa jumlah penduduk laki-laki 
sekitar 51.462 jiwa dan perempuan sekitar 52.713 jiwa. Dengan demikian rasio 
jenis kelamin adalah sekitar 97,63 persen yang berarti setiap 100 orang penduduk 
perempuan terdapat sekitar 98 orang penduduk laki-laki. 
 
 Tabel 3.1 
Jumlah Penduduk, Rumah Tangga Penduduk serta Kepadatan Penduduk 
Menurut Kelurahan di Kecamatan Tamalanrea Tahun 2011 
Sumber: Kecamatan Tamalanrea dalam Angka 2012 
3. Sosial 
3.1 Pendidikan 
Pada tahun ajaran 2011/2012 jumlah TK di Kecamatan Tamalanrea ada 39 
sekolah dengan 1.456 orang murid dan 117 orang guru. Pada tingkat Sekolah 
Dasar, baik negeri maupun swasta berjumlah sebanyak 33 sekolah dengan 9.957 
orang murid dan 432 orang guru. Untuk tingkat SLTP sebanyak 6 sekolah dengan 
3.237 orang murid dan 224 orang guru. Sedangkan untuk tingkat SMA terdapat 7 
sekolah dengan 3.356 orang murid dan 253 orang guru. 
3.2 Agama 
 Ditinjau dari agama yang dianut, tercatat bahwa mayoritas penduduk 
Kecamatan Tamalanrea adalah beragama Islam. Jumlah tempat ibadah di 
Kecamatan Tamalanrea cukup memadai, terdpat 87 buah Mesjid, 7 buah 
Langgar/Surau, 8 buah Gereja dan 1 buah tempat ibadah Pura. 
 
 
No. Desa/Kelurahan 
Luas 
(Km2
)` 
Rumah 
Tangga 
Penduduk 
Kepadatan 
per km2 
1 Tamalanrea Indah 4,74 6.636 16.656 3.514 
2 Tamalanrea Jaya 2,98 6.189 18.960 6.362 
3 Tamalanrea 4,15 9.040 34.399 8.289 
4 Kapasa 4,18 4.819 16.617 3.975 
5 Parangloe 6,53 2.038 6.527 999 
6 Bira 9,26 2.450 11.017 1.187 
Kecamatan 31,84 31.173 104.175 3.270 
 B.2. Kecamatan Panakkukang 
1. Keadaan Umum Wilayah 
1.1 Letak Geografis dan Batas Wilayah 
 Kecamatan Panakkukang merupakan salah satu dari 14 kecamatan di Kota 
Makassar yang berbatasan dengan Kecamatan Tallo di sebelah utara, kecamatan 
Tamalanrea di sebelah timur, Kecamatan Rappocini di sebelah selatan dan 
Kecamatan Makassar di sebelah barat. 
 Jika dilihat dari letak masing-masing kelurahan dari letak masing-masing 
kelurahan dari permukaan laut, semua kelurahan berada di wilayah bukan pantai. 
1.2 Luas Wilayah 
 Kecamatan Panakkukang terdiri dari 11 kelurahan dengan luas wilayah 
17,05 km2. Kelurahan Pampang memiliki wilayah terluas yaitu 2,63 km2, 
sedangkan yang paling kecil luas wilayahnya adalah Kelurahan Sinrijala yaitu 
0,17 km2. 
2. Penduduk 
 Berdasarkan hasil proyeksi penduduk tahun 2011, jumlah penduduk 
Kecamatan Panakkukang adalah sebesar 142.729 jiwa. Adapun kepadatan 
penduduk di kecamatan ini sebesar 8.371 jiwa per 1 km2. Secara keseluruhan, 
penduduk perempuan lebih banyak dibandingkan penduduk laki-laki. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai sex rasionya di bawah 98,05. 
 
 
 
 Tabel 3.2 
Jumlah Penduduk, Rumah Tangga Penduduk serta Kepadatan Penduduk 
Menurut Kelurahan di Kecamatan Panakkukang Tahun 2011 
Sumber: Kecamatan Panakkukang dalam Angka 2012 
3. Sosial 
3.1 Pendidikan 
Pada tahun ajaran 2011/2012 jumlah TK di Kecamatan Panakkukang ada 
41 sekolah dengan 2.861 orang murid dan 138 orang guru. Pada tingkat Sekolah 
Dasar, baik negeri maupun swasta berjumlah sebanyak 43 sekolah dengan 12.997 
orang murid dan 445 orang guru. Untuk tingkat SLTP sebanyak 15 sekolah 
dengan 3.422 orang murid dan 152 orang guru. Sedangkan untuk tingkat 
SMA/SMK terdapat 24 sekolah dengan 5.885 orang murid dan 531 orang guru. 
3.2 Agama 
Ditinjau dari agama yang dianut, tercatat bahwa mayoritas penduduk 
Kecamatan Panakkukang adalah beragama Islam. Jumlah tempat ibadah di 
Kecamatan Panakkukang cukup memadai karena terdapat 83 buah Masjid, 8 buah 
langgar/surau, 22 buah gereja, dan 6 buah lainnya. 
No. Desa/Kelurahan 
Luas 
(Km2)` 
Rumah 
Tangga 
Penduduk 
Kepadatan 
per km2 
1 Paropo 1,94 3.628 16.111 8.305 
2 Karampuang 1,46 2.451 10.587 7.251 
3 Pandang 1,16 2.498 10.825 9.332 
4 Masale 1,32 2.607 11.048 8.370 
5 Tamamaung 1,27 7.182 26.904 21.184 
6 Karuwisi 0,85 2.359 10.807 12.714 
7 Sinrijala 0,17 1.109 4.419 25.992 
8 Karuwisi Utara 1,72 1.659 8.183 4.758 
9 Pampang 2,63 4.434 16.859 6.410 
10 Panaikang 2,35 3.429 15.883 6.759 
11 Tello Baru 2,18 2.724 11.103 5.093 
Kecamatan 17,05 34.080 142.729 8.371 
 B.3. Kecamatan Rappocini 
1. Keadaan Umum Wilayah 
1.1 Letak Geografis dan Batas Wilayah 
Kecamatan Rappocini merupakan salah satu dari 14 kecamatan di Kota 
Makassar yang berbatasan dengan Kecamatan Panakkukang di sebelah utara, 
Kecamatan Panakukkang dan Kabupaten Gowa di sebelah timur, Kecamatan 
Tamalate di sebelah selatan dan Kecamatan Mamajang dan Kecamatan Makassar 
di sebelah barat. 
Kecamatan Rappocini merupakan daerah bukan pantai dengan topografi 
ketinggian antara permukaan laut. Menurut jaraknya, letak masing-masing 
kelurahan ke kecamatan berkisar 1 km sampai dengan jarak 5-10 km. 
1.2 Luas Wilayah 
Kecamatan Rappocini terdiri dari sepuluh kelurahan dengan luas wilayah 
9,23 km persegi. Kelurahan Gunung Sari memiliki wilayah terluas yaitu 2,31 km 
persegi, terluas kedua adalah Kelurahan Karunrung dengan luas wilayah 1,52 km 
persegi, sedangkan yang paling kecil wilayahnya adalah Kelurahan Bontomakkio 
yaitu 0,22 km persegi. 
2. Penduduk 
Menurut hasil proyeksi penduduk pada tahun 2011 di Kecamatan Rappocini, 
jumlah penduduknya sekitar 152.531 jiwa. Angka proyeksi ini diperoleh dengan 
menghitung pertumbuhan penduduk berdasarkan hasil sensus penduduk yang 
dilakukan setiap 10 tahun sekali. Berdasarkan jenis kelamin tampak bahwa jumlah 
penduduk laki-laki sekitar 74.076 jiwa dan perempuan sekitar 78.455 jiwa. 
 Dengan demikian rasio jenis kelamin adalah sekitar 94,41 persen yang berarti 
setiap 100 orang penduduk perempuan terdapat sekitar 94 orang penduduk laki-
laki 
Tabel 3.3 
 Jumlah Penduduk, Rumah Tangga Penduduk serta Kepadatan Penduduk 
Menurut Kelurahan di Kecamatan Rappocini Tahun 2011 
Sumber: Kecamatan Rappocini dalam Angka 2012 
3. Sosial 
3.1 Pendidikan 
Pada tahun ajaran 2011/2012, untuk tingkat TK sebanyak 29 sekolah dengan 
577 orang murid dan 105 orang guru. 
Untuk tingkat SD Inpres sebanyak 25 sekolah dengan 6.319 orang murid dan 
276 orang guru, SD Negeri sebanyak 15 sekolah dengan 3.570 orang murid dan 
177 orang guru, SD Swasta sebanyak 9 sekolah dengan 1.763 orang murid dan 
114 orang guru. 
Untuk tingkat SMP Negeri sebanyak 4 sekolah dengan 3.219 orang murid dan 
202 orang guru, SMP Swasta datanya tidak tersedia. 
No. Desa/Kelurahan 
Luas 
(Km2)` 
Rumah 
Tangga 
Penduduk 
Kepadatan 
per km2 
1 Gunung Sari 2,31 8.581 37.835 16.379 
2 Karunrung 1,52 2.680 12.457 8.195 
3 Mappala 0,50 1.904 9.609 19.217 
4 Kassi-kassi 0,82 3.574 16.929 20.645 
5 Bonto Makkio 0,20 981 5.081 25.405 
6 Tidung 0,89 3.711 14.949 16.797 
7 Banta-bantaeng 1,27 4.871 21.062 16.584 
8 Buakana 0,77 3.570 13.450 17.468 
9 Rappocini 0,36 2.022 8.991 24.975 
10 Ballaparang 0,59 2.355 12.169 20.625 
Kecamatan 9,23 34.249 152.531 16.526 
 Untuk tingkat SMA Negeri sebanyak 1 sekolah dengan 760 orang murid dan 
70 orang guru. Untuk SMA Swasta sebanyak 10 sekolah dengan 901 orang murid 
dan 181 orang guru. Sedangkan untuk SMK Negeri sebanyak 1 sekolah dengan 
583 orang murid dan 72 orang guru. Untuk SMK Swasta sebanyak 3.673 orang 
murid dan 352 orang guru. 
Selain itu terdapat pula sekolah yang berada di bawah naungan Departemen 
Agama, yaitu Raudhatul Atfal sebanyak 0 sekolah. Sedangkan untuk Madrasah 
Ibitidayah egeri sebanyak 1 sekolah dengan 459 orang murid dan 26 orang guru, 
dan Madrasah Aliyah Negeri sebanyak 1 sekolah dengan jumlah murid 311 orang 
dan 49 orang guru. 
3.2 Agama 
Menurut hasil sensus penduduk 2010, tercatat mayoritas penduduk 
Kecamatan Rappocini adalah beragama Islam. Jumlah tempat ibadah di 
Kecamatan Rappocini cukup memadai karena terdapat 107 buah masjid dan 4 
buah gereja. 
B.4. Kecamatan Tamalate 
1. Keadaan Umum Wilayah 
1.1 Letak Geografis dan Batas Wilayah 
Kecamatan Tamalate merupakan salah satu dari 14 kecamatan di Kota 
Makassar yang berbatasan dengan Kecamatan Mamajang di sebelah utara, 
Kabupaten Gowa di sebelah timur, Kabupaten Takalar di sebelah selatan dan Selat 
Makassar di sebelah barat. 
 Sebanyak 3 kelurahan di Kecamatan Tamalate merupakan daerah pantai dan 
7 kelurahan lainnya merupakan daerah bukan pantai dengan topografi di bawah 
500 meter dari permukaan laut. 
Menurut jaraknya, letak masing-masing kelurahan ke ibu kota kecamatan 
bervariasi antara 1-2 km (Maccini Sombala dan Balang Baru), antara 3-4 km 
(Jongaya dan Parang Tambung), kelurahan lainnya berjarak 5-10 km. 
1.2 Luas Wilayah 
Kecamatan Tamalate terdiri dari sepuluh kelurahan dengan luas wilayah 
20,21 km2. Dari luas wilayah tersebut tercatat bahwa Kelurahan Barombong 
memiliki wilayah terluas yaitu 7,34 km2, terluas kedua adalah Kelurahan Tanjung 
Merdeka dengan luas wilayah 3,37 km2, sedangkan yang paling kecil luas 
wilayahnya adalah Kelurahan Bongaya yaitu 0,29 km2. 
2. Penduduk 
Dalam kurun waktu tahun 2010-2011 jumlah penduduk Kecamatan Tamalate 
meningkat setiap tahun. Jumlah penduduk tahun 2011 sebanyak 176.506 jiwa. Hal 
ini menunjukkan adanya peningkatan jumlah penduduk sebanyak 1.628 jiwa bila 
dibandingkan dengan jumlah penduduk pada tahun 2010 yang berjumlah 170.878 
jiwa. 
Berdasarkan jenis kelamin tampak bahwa jumlah penduduk laki-laki sekitar 
85.279 jiwa dan perempuan sekitar 87.227 jiwa. Dengan demikian rasio jenis 
kelamin adalah sekitar 97,77 persen yang berarti setiap 100 orang penduduk 
perempuan terdapat 98 orang penduduk laki-laki. 
 
 
 Tabel 3.4 
Jumlah Penduduk, Rumah Tangga Penduduk serta Kepadatan Penduduk 
Menurut Kelurahan di Kecamatan Tamalate Tahun 2011 
Sumber: Kecamatan Tamalate dalam Angka 2012 
3. Sosial 
3.1 Pendidikan 
Pada tahun ajaran 2011/2012 jumlah TK di Kecamatan Tamalate ada 25 
sekolah dengan 1.395 orang murid dan 139 orang guru. Pada tingkat SD, baik 
negeri maupun swasta berjumlah sebanyak 41 sekolah dengan 12.366 orang murid 
dan 569 orang guru. Untuk tingkat SMP sebanyak 13 sekolah dan untuk tingkat 
SMA terdapat 11 sekolah. Perguruan tinggi dengan jumlah mahasiswa 8.291 
orang dan 525 orang dosen, serta 31.028 jumlah kelulusan. Terdapat Kampus 
Universitas Negeri Makassar di Parang Tambung, nmun kantor pusatnya terletak 
di Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini. 
3.2 Agama 
Ditinjau dari agama yang dianut, tercatat bahwa sebagian besar penduduk 
Kecamatan Tamalate adalah beragama Islam. Jumlah fasilitas ibadah di 
No. Desa/Kelurahan 
Luas 
(Km2)` 
Rumah 
Tangga 
Penduduk 
Kepadatan 
per km2 
1 Barombong 7,34 2.616 11.683 1.592 
2 Tanjung Merdeka 3,37 1.846 8.828 2.620 
3 Maccini Sombala 2,04 4.358 19.349 9.485 
4 Balang Baru 1,18 3.365 16.679 14.135 
5 Jongaya 0,51 3.316 14.170 27.784 
6 Bongaya 0,29 1.881 8.560 29.516 
7 Pa’baeng-baeng 0,53 4.263 18.250 34.434 
8 Mannuruki 1,54 3.042 11.504 7.470 
9 Parang Tambung 1,38 8.194 35.809 25.949 
10 Mangasa 2,03 8.810 27.674 13.633 
Kecamatan 20,21 41.691 172.506 8.536 
 Kecamatan tamalate cukup memadai karena terdapat 126 buah masjid, 5 buah 
gereja dan 1 vihara. 
B.5. Kecamatan Ujung Pandang 
1. Keadaan Umum Wilayah 
1.1 Letak Geografis dan Batas Wilayah 
Kecamatan Ujung Pandang merupakan salah satu dari 14 kecamatan di Kota 
Makassar yang berbatasan di sebelah barat dengan Selat Makassar, di sebelah 
timur dengan Kecamatan Makassar dan Gowa, di sebelah utara dengan 
Kecamatan Wajo dan di sebelah selatan dengan Kecamatan Mariso. 
Sebanyak 4 kelurahan di Kecamatan Ujung Pandang merupakan daerah Pantai 
termasuk Pulau Lae-lae yang terletak beberapa mil dari Pantai Losari dan 6 
kelurahan lainnya merupakan daerah bukan pantai dengan topografi ketinggian di 
bawah 1- 2 mil dari permukaan laut. 
Menurut jaraknya, letak masing-masing kelurahan ke ibukota kecamatan 
berkisar 0-2 km (Kelurahan Lae-lae adalah kelurahan yang harus dijangkau 
dengan sarana transportasi laut). 
1.2 Luas Wilayah 
Kecamatan Ujung Pandang terdiri dari 10 kelurahan dengan luas wilayah 2,63 
km
2
. Dari luas wilayah tersebut tercatat, tampak bahwa Kelurahan Sawerigading 
memiliki wilayah terluas yaitu 0,41 km
2
, terluas kedua adalah Kelurahan 
Mangkura dengan luas wilayah 0,37 km
2
, sedangkan yang paling kecil luas 
wilayahnya adalah Kelurahan Pisang Selatan yaitu 0,18 km
2
. 
 
 2. Penduduk 
Jumlah penduduk tahun 2011 di Kecamatan Ujung Pandang sebanyak 27.160 
jiwa, sedangkan pada tahun 2010 sebanyak 26.904 jiwa. Hal ini menunjukkan 
bahwa jumlah peduduk Kecamatan Ujung Pandang naik sekitar 0,95 prsen dari 
tahun sebelumnya. 
Berdasarkan jenis kelamin tampak bahwa jumlah penduduk laki-laki sekitar 
12.805 jiwa dan perempuan sekitar 14.355 jiwa. Dengan demikian rasio jenis 
kelamin adalah sekitar 89,20 persen yang berarti setiap 100 orang penduduk 
perempuan terdapat sekitar 89 orang penduduk laki-laki. 
Kelompok umur 20-24 tahun tercatat mempunyai populasi terbanyak yaitu 
3.282 jiwa, menyusul umur 25-29 tahun sebesar 2.776 jiwa, sedangkan kelompok 
umur 65 tahun hanya 1.499 jiwa. 
Tabel 3.5 
Jumlah Penduduk, Rumah Tangga Penduduk serta Kepadatan Penduduk 
Menurut Kelurahan di Kecamatan Ujung Pandang Tahun 2011 
Sumber: Kecamatan Ujung Pandang dalam Angka 2012 
 
 
No. Desa/Kelurahan 
Luas 
(Km
2
)` 
Rumah 
Tangga 
Penduduk 
Kepadatan 
per km
2
 
1 Lae-lae 0,32 345 1.636 7.438 
2 Losari 0,27 344 2.025 7.500 
3 Mangkura 0,37 312 1.544 4.172 
4 Pisang Selatan 0,18 790 3.776 20.975 
5 Lajangiru 0,20 1.002 5.428 27.141 
6 Sawerigading 0,41 369 1.585 3.866 
7 Maloku 0,20 547 2.531 12.654 
8 Bulogading 0,23 571 2.703 11.754 
9 Baru 0,21 405 1.558 7.418 
10 Pisang Utara 0,34 958 4.374 12.856 
Kecamatan 2,63 5.647 27.160 10.327 
 3. Sosial 
3.1 Pendidikan 
Pada tahun 2010/2011 jumlah TK di Kecamatan Ujung Pandang ada 10 
sekolah dengan 1.375 orang murid dan 149 orang guru. Pada tingkat SD, baik 
negeri maupun swasta berjumlah sebanyak 29 sekolah dengan 7.219 orang murid 
dan 416 orang guru. Untuk tingkat SMP sebanyak 16 sekolah dengan 423 orang 
guru. Sedangkan untuk tingkat SMA terdapat 10 sekolah dengan 251 orang guru. 
Selain itu terdapat pula Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yaitu SMK Negeri 
27 dengan 56 orang guru. 
3.2 Agama 
Jumlah fasilitas ibadah di Kecamatan Ujung Pandang cukup memadai karena 
terdapat 19 buah Mesjid, 4 buah Langgr/Mushollah, 14 buah Gereja, 4 Vihara dan 
1 lainnya. 
C. Profil Empat Stasiun Televisi Lokal di Kota Makassar 
C.1 Profil Makassar TV 
Makassar TV adalah stasiun televisi lokal pertama yang berada di Kota 
Makassar, Sulawesi Selatan, Indonesia. Makassar TV didirikan pada tanggal 23 
November 2003. Dengan nama perusahaannya PT. Lintas Visual Cemerlang. 
Slogannya adalah Tivi ta' Semua. Stasiun televisi ini merupakan jaringan dari 
Kompas TV. 
Program Acara Makassar TV  
I Love Makassar 
 
 News  
 Jendela Timur Pagi 
 Jendela Timur Sore 
Talkshow  
 Parasangata 
 Kesehatanta 
 Syiar & Dakwah 
 Mitra Kita 
 Magic Marketing Show 
 Pariwara Makassar 
Musik  
 Sambalu 
 Tala Salapang 
 IMPLUS (Info Musik Plus) 
 Halo Bohusami 
TV Magazine  
 Makassar Info 
 Makassar Sport 
 Sinema Makassar 
 Gayana 
 Atom (Auto Mania) 
 
Features  
  Jappa-Jappa 
 Nyamanna 
 Makassar Dalam Cerita 
Religi  
 Embun Qalbu 
 Suara kasih 
Program relay Kompas TV  
 Kompas Pagi 
 Sapa Pagi 
 Showcase 
 Kompas Siang 
 Wild Tales 
 Jalan Sesama 
 Science is Fun 
 Kompas 100 
 Ensiklopedia Anak Nusantara 
 Kompas Petang 
 Versus 
 Kelakar 
 Teroka 
 Mata Hati 
 Kompas Malam 
 Kompas Kita 
  Ala Ryan 
 Mitos 
 Kata Kita 
 Berbagi Sukses 
 Comic Action 
 Coffee Story 
 Berkas Kompas 
 Human Planet 
 Jalan Keluar 
 Api Kecil 
 Pelangi Indonesia 
 Fanatik 
 Hidden Paradise 
 Hidden Cities 
 Agung Podomoro Group 
 Resep Rahasia 
C.2 Profil Fajar TV 
Fajar TV merupakan salah satu stasiun televisi lokal di kota Makassar. 
Stasiun Televisi yang menggunakan bahasa Makassar dalam program acaranya ini 
beroperasi pada frekuensi 49 UHF. Direktur Stasiun Televisi yang memiliki motto 
Makassar Sebenar-benarnya Makassar saat ini dijabat oleh M Sahlan Kartono. 
Fajar TV dimiliki oleh surat kabar Fajar dan Grup Jawa Pos. Stasiun televisi ini 
merupakan anggota jaringan JPMC. 
 Program Acara  
 Jendela hati 
 Kareba Siang 
 Kareba Malam 
 Sportifa 
 Al Qur'annul Karim 
 SPADA (selamat pagi daeng) 
 Baji'na Pellenga 
 Indo Chart 
 Makbicara (Makassar Bicara) 
 Inside 
 Neo Iklan Jitu 
 DHD (dendang hits daerah) 
 Sport Moment 
 Sarrabba(Siaran Radio Begadang) 
 Click 
 Tips 
 Maniac Game 
 Kelas Malam 
 J-Trax (Relay JTV) 
 Stasiun Dangdut (Relay JTV) 
Ramadhan  
 Pakdh (Pakakalla DHD) 
  Gerbang Islami 
 Sketsa Ramadhan 
C.3 Profil SUN TV Makassar 
SUN TV Makassar adalah stasiun televisi lokal Ketiga yang berada di 
Kota Makassar, Sulawesi Selatan, Indonesia. SUN TV Makassar Sejak 
Mengudara Sejak 14 Januari 2009 SUN TV Makassar Masih Siaran Percobaan 15 
Jam Pukul 10.00 S/D 01.00 WIta Saat Masih Bergabung Dengan MNC News 
Kemudian Mulai 1 Maret 2009 Selama 18 Jam Pukul 06.00 S/D 24.00 Wita 
Sekarang Bergabung Dengan SINDOtv Atau Masih Bernama Dengan SUN TV 
Saat Frekuensi 31 UHF Karena Siaran Berhenti Di Bulan Agustus 2009 Tapi Saat 
Memindahkan Frekueni Channel 51 UHF Kami Memulai Siaran Kembali Pukul 
07.00 S/D 01.00 Wita Sampai Saat Ini SUN TV Makassar Sudah Memasuki TV 
Lokal Sejak 2011 Dengan nama perusahaannya PT. SUN Televisi Makassar. 
Slogannya adalah Televisi Refrensi Sulawesi Selatan. Siaran Lokal SUN TV 
Makassar Hadir Setiap Hari Pukul 17.00 S/D 20.00 Wita Dan Pukul 23.00 S/D 
24.00 Wita Stasiun televisi ini merupakan jaringan dari SINDOtv. 
Daftar acara  
 Berita Makassar Petang 
 Berita Makassar Siang 
 Berita Makassar Malam 
 Makassar Weekend 
 Makassar Undercover 
 Makassar Indepth 
  Menuju Sulsel 01 
 Sindo Hari ini 
 Sindo Sepekan 
 Berita Kriminal 
 Makassar Shopping 
 Pacarrita On TV 
 SUN Music 
 SUN Sport 
 Gerbang Timur 
 Kokitaku 
 Lensa Hati 
 Wanita Wanita 
 Dendang Bugis Makassar 
 Ngobrol Sambil Ngopi 
 Edu Show 
 Zona Public 
 Music Lengend 
 Stand Up Comedy 
 Bincang Bincang Malam 
 Indie Comunity 
 Kata Dokter 
 Bawakaraeng 
 Legislatif Forum 
  Sosialita 
 Razia 
C.4 Profil Celebes TV 
Celebes TV adalah stasiun televisi berita lokal untuk daerah Sulawesi. 
Celebes TV berada dalam kanal 31 UHF dan disiarkan di 6 Kabupaten/Kota di 
Sulawesi Selatan yaitu Makassar, Maros, Pangkep, Barru, Gowa, Takalar, dan 
Jeneponto. 
Sejarah 
Celebes TV Adalah TV Lokal Makassar, Pertama Celebes TV telah bekerjasama 
dengan Stasiun TV Metrotv dan berikutnya BeritaSatu, berikutnya Spacetoon dan 
terakhir ini NET. 
Program Acara  
Berita  
 Breaking News  
 Celebes Pagi, disiarkan setiap Senin-Sabtu pukul 06.30 s.d 10.30 WITA 
 Celebes Siang, Disiarkan setiap Senin-Sabtu pukul 12.00 s.d 12.30 WITA 
 Celebes Petang, disiarkan setiap Senin-Sabtu pukul 18.30 s.d 19.30 WITA 
 Celebes Sepekan, disiarkan setiap Minggu pukul 18.30 s.d 19.30 WITA 
 ExtraNews CTV 
 Entertainment News (Dari NET.) 
 Indonesia Morning Show (Dari NET.) 
Talkshow  
 Celebes Informal Meeting 
  OMB (Obrolan Meja Bundar) 
 Adu Gagasan 
Interaktif  
 Obrolan Karebosi 
 TrenD & Fashion 
 Makassar Corner disiarkan setiap Senin-Jumat pukul 09.00 s.d 10.00 
WITA 
 Talk Healthy disiarkan setiap Sabtu pukul 09.00 s.d 10.00 WITA 
Comedy Variety Show  
 OKB (Orang Kaya Baru) (siaran relay TRANS7) 
 Dapur Pantun Rakyat (DPR) 
Musik  
 Celebes Musik 
1. Korea 
2. Barat/Mancanegara/Inggris 
3. Indonesia 
 Breakout 
Hiburan 
 Sinema Pilihan: Drama Korea 
 Damo: The Legendary Police Woman 
 Delicious Proposal 
 Song of the Prince 
 Guardian Angel 
 Stairway to Heaven 
  Super rookie 
 ilJimae 
 Alone in Love 
 Drama Korea Terbaru (Segera setiap hari malam sabtu dan malam 
minggu) 
Kartun 
 Code Lyoko (Segera Tayang) 
 Daigunder (Segera Tayang) 
 Kobo Chan ( Segera Tayang) 
 Ninja Cilik Hattori (Segera Tayang) 
 Taiji Panda (Segera Tayang) 
 Turtle Island (Segera Tayang) 
Reality Show 
 Mic Kaget 
Religi 
 Kultum 
 Asyiknya Berislam 
 Jalan Hidayah 
 Ngaji Yuk 
 Ping Ustadz 
Feature 
 Menu Pilihan 
 Rumah Idaman 
 InfoNewsmercial 
 Editorial 
 LEJEL home shopping 
Sport 
 Golo 
 X_Games (dari NET.) 
TV Magazine 
 Tahukah Anda 
 Celebes File 
 Celebes Heritage 
 Celebes Comunity 
 Oto Mania 
 Plesiran 
 Info Produk 
 Talent Remaja 
 Tokoh Inspiratif 
 Earth Report (relay TVE) 
 Bumi Hijau TV 
 BOOM 
Investigasi 
 Celebes Invetigasi 
 Hot Issue 
 
 Acara yang pernah ditayangkan 
 Juragan Jacky 
 Jejak Nabi (Rerun Film Nabi Yusuf.a.s) 
 Stand Up Comedy In Celebes 
 G News 
 Perempuan Sulawesi Bicara 
 OKB (Orang Kaya Baru) (siaran relay TRANS7) 
 Dapur Pantun Rakyat (DPR) 
 Trending Topic 
 Jazz & Demokrasi 
 Damo: The Legendary Police Woman 
 Delicious proposal 
 Song of the prince 
 Guardian Angel 
 Stairway to Heaven 
 Super rookie 
 iljimae 
 Alone in love 
Acara Program Ramadhan yang ditayangkan 
 Sahur - Sahuur 
 Sinema Pilihan khusus Ramadhan 
 Jejak Nabi 
 Ngabuburit 
  Dasyatnya Ramadhan 
 Dari Masjid ke Masjid 
 Asyiknya Berislam 
 Jalan Hidayah 
Jam siaran Celebes TV saat ini  
 Celebes TV telah mengudara mulai pukul 06:30 WITA hingga pukul 
23:00 WITA. 
 Celebes TV Makassar telah mengudara Selama Ramadhan Mulai Jam 
02:50 s.d 23:00 WITA. 
Sumber: id.wikpedia.org 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Setelah melakukan penelitian mengenai Pola Menonton Televisi Lokal 
pada Pemirsa di Kota Makassar melalui penyebaran kuesioner pada 347 Sampel 
(diperoleh dari tabel penentuan jumlah sampel Isaac dan Michael), selama kurang 
lebih 2 bulan di sepuluh kelurahan di Kota Makassar (Kelurahan Tamalanrea 
Indah, Tamalanrea Jaya, Paropo, Tello Baru, Karunrung, Pa’baeng-baeng, 
Barombong, Balla Parang, Pisang Utara dan Pisang Selatan), maka diperoleh 
hasil berupa data-data yang diolah dalam SPSS 17.0, kemudian hasilnya 
ditampilkan dalam bentuk tabel beserta penjelasannya berikut ini: 
1. Data Responden 
1.1 Jenis kelamin 
Tabel 4.1 
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
N = 347 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 
Laki-laki 164 47.3 
Perempuan 183 52.7 
Total 347 100 
Sumber: Hasil Olah Data Primer dari Kuesioner, Juni 2013 
Hasil dari tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini, 
responden dari sepuluh kelurahan di Kota Makassar yang berjenis kelamin 
perempuan memiliki persentase tertinggi yaitu sebanyak 183 orang (52,7%) dan 
reponden laki-laki sebanyak 164 orang (47,3%). 
 
 1.2 Usia 
Tabel 4.2 
Distribusi Responden Berdasarkan Usia 
 
N = 347 
Usia Frekuensi Persentase (%) 
≤ 20 Tahun 76 21.9 
21-30 Tahun 121 34.9 
31-40 Tahun 69 19.9 
41-50 Tahun 51 14.7 
> 50 Tahun 30 8.6 
Total 347 100 
Sumber: Hasil Olah Data Primer dari Kuesioner, Juni 2013 
Hasil dari tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini, 
responden yang berusia 21-30 tahun memiliki persentase tertinggi yaitu sebanyak 
121 orang (34,9 %), kemudian responden yang berusia ≤20 tahun sebanyak 76 
orang (21,9%), responden yang berusia 31-40 tahun sebanyak 69 orang (19,9%), 
responden yang berusia 41-50 tahun sebanyak 51 orang (14,7%), dan terakhir 
responden yang berusia >50 tahun sebanyak 30 orang (8,6%). 
1.3 Pendidikan Terakhir 
Tabel 4.3 
Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
 
N = 347 
Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase (%) 
Tamat SD 26 7.5 
Tamat SMP 30 8.6 
Tamat SMA 206 59.4 
Tamat Diploma 25 7.2 
Tamat S1 55 15.9 
Tamat S2/S3 5 1.4 
Total 347 100 
Sumber: Hasil Olah Data Primer dari Kuesioner, Juni 2013 
 Hasil dari tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini, 
reaponden yang berpendidikan terakhir tamat SMA memiliki persentase tertinggi 
yaitu sebanyak 206 orang (59,4%), kemudian responden yang tamat S1 sebanyak 
55 orang (15,9%), responden yang tamat SMP sebanyak 30 orang (8,6%), 
responden yang tamat SD sebanyak 26 orang (7,5%), responden yang tamat 
diploma sebanyak 25 orang (7,2%), dan terakhir responden yang tamat S2/S3 
sebanyak 5 orang (1,4%). 
1.4 Pekerjaan 
Tabel 4.4 
Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan 
 
N = 347 
Pekerjaan Frekuensi Persentase (%) 
Ibu Rumah Tangga 62 17.9 
Pegawai Negeri Sipil 20 5.8 
TNI/POLRI 4 1.1 
Pegawai BUMN/Swasta 35 10.1 
Pedagang/Pengusaha 56 16.1 
Profesional 9 2.6 
Politisi 3 0.9 
Buruh 19 5.5 
Mahasiswa/Pelajar 125 36.0 
Lainnya : 
- Drafter 
- Ojek 
- Pengangguran 
- Satpam 
14 
1 
5 
7 
1 
4.0 
0.3 
1.4 
2.0 
0.3 
Total 347 100 
Sumber: Hasil Olah Data Primer dari Kuesioner, Juni 2013 
Hasil dari tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini, 
reaponden yang bekerja sebagai Mahasiswa/Pelajar memiliki persentase tertinggi 
yaitu sebanyak 125 orang (36%), kemudian responden yang bekerja sebagai Ibu 
 Rumah Tangga sebanyak 62 orang (17,9%), Pedagang/Pengusaha sebanyak 56 
orang (16,1%), Pegawai BUMN/Swasta sebanyak 35 orang (10,1%), Pegawai 
Negeri Sipil sebanyak 20 orang (5,8%), Buruh sebanyak 19 orang (5,5%), lainnya 
(Drafter, Ojek, Pengangguran, Satpam) sebanyak 14 orang (4%), profesional 
sebanyak 9 orang (2,6%), TNI/POLRI sebanyak 4 orang (1,1%) dan terakhir 
responden yang bekerja sebagai Politisi sebanyak 3 orang (0,9%). 
1.5 Kepemilikan Media 
Tabel 4.5 
Distribusi Responden Berdasarkan Kepemilikan Media 
 
N = 347 
Kepemilikan Media Frekuensi Persentase (%) 
Surat Kabar/Majalah 1 0.3 
Radio 3 0.9 
Televisi 177 51.0 
Internet 10 2.9 
Surat Kabar/Majalah + Televisi 6 1.7 
Surat Kabar/Majalah + Radio + Televisi 10 2.9 
Surat Kabar/Majalah + Radio + Internet 1 0.3 
Surat Kabar/Majalah + Televisi + Internet 7 2.0 
Radio + Televisi 34 9.8 
Radio + Internet 2 0.6 
Radio + Televisi + Internet 26 7.5 
Televisi + Internet 48 13.8 
Surat Kabar/Majalah + Radio + Televisi + Internet 22 6.3 
Total 347 100 
Sumber: Hasil Olah Data Primer dari Kuesioner, Juni 2013 
Hasil dari tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini, 
reaponden yang memiliki media Televisi menempati persentase tertinggi yaitu 
sebanyak 177 orang (51%), kemudian media Televisi + Internet sebanyak 48 
orang (13,8%), Radio + Televisi sebanyak 34 orang (9,8%), Radio + Televisi + 
 Internet sebanyak 26 orang (7,5%), Surat Kabar/Majalah + Radio + Televisi + 
Internet sebanyak 22 orang (6,3%), media Internet dan Surat Kabar/Majalah + 
Radio + Televisi keduanya sama masing-masing sebanyak 10 orang (2,9%), Surat 
Kabar/Majalah + Televisi + Internet sebanyak 7 orang (2%), Surat Kabar/Majalah 
+ Televisi sebanyak 6 orang (1,7%), Radio sebanyak 3 orang (0,9%), Radio + 
Internet sebanyak 2 orang (0,6%) dan terakhir responden yang memiliki media 
Surat Kabar dan Surat Kabar/Majalah + Radio + Internet masing-masing sebanyak 
1 orang (0,3%). 
2. Pola Menonton Televisi Lokal 
2.1 Televisi Lokal 
Tabel 4.6 
Distribusi Responden Berdasarkan Televisi Lokal yang Sering Di Tonton 
 
N = 347 
Televisi Lokal yang 
Sering Di Tonton 
Frekuensi Persentase (%) 
Makassar TV 148 42.7 
Fajar TV 64 18.4 
Sun TV Makassar 21 6.0 
Celebes TV 114 32.9 
Total 347 100 
Sumber: Hasil Olah Data Primer dari Kuesioner, Juni 2013 
Hasil dari tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini, 
televisi lokal yang paling sering di tonton oleh responden dalam hal ini pemirsa di 
sepuluh kelurahan di Kota Makassar adalah Makassar TV sebanyak 148 orang 
(42,7%), kemudian disusul oleh Celebes TV sebanyak114 orang (32,9%), Fajar 
TV sebanyak 64 orang (18,4%), dan terakhir adalah Sun TV Makassar sebanyak 
21 orang (6,0%). 
 2.2 Frekuensi Menonton 
Tabel 4.7 
Distribusi Responden Berdasarkan Berapa Kali Menonton Televisi Lokal 
Dalam Seminggu 
 
N = 347 
Berapa Kali Menonton 
Televisi Lokal Dalam 
Seminggu 
Frekuensi Persentase (%) 
Rendah (1-2 kali) 190 54.8 
Sedang (3-6 kali) 105 30.2 
Tinggi (>6 kali) 52 15.0 
Total 347 100 
Sumber: Hasil Olah Data Primer dari Kuesioner, Juni 2013 
Hasil dari tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa frekuensi responden 
menonton televisi lokal dalam seminggu tergolong rendah (1-2 kali) karena 
memiliki persentase tertinggi yaitu sebanyak 190 orang (54,8%), disusul frekuensi 
sedang (3-6 kali) sebanyak 105 orang (30,2%) dan terakhir frekuensi tinggi (>6 
kali) sebanyak 52 orang (15%). 
2.3 Durasi Menonton 
Tabel 4.8 
Distribusi Responden Berdasarkan Berapa Jam Menonton Televisi Lokal 
Dalam Sehari 
 
N = 347 
Berapa Jam Menonton 
Televisi Lokal Dalam 
Sehari 
Frekuensi Persentase (%) 
Rendah (<1-2 jam) 306 88.2 
Sedang (3-6 jam) 36 10.4 
Tinggi (>6 jam) 5 1.4 
Total 347 100 
Sumber: Hasil Olah Data Primer dari Kuesioner, Juni 2013 
 Hasil dari tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa durasi menonton responden 
dalam sehari tergolong rendah (<1-2 jam) karena memiliki persentase tertinggi 
yaitu sebanyak 306 orang (88,4%), disusul durasi sedang (3-6 jam) sebanyak 36 
orang (10,4%) dan terakhir durasi tinggi (>6 kali) sebanyak 5 orang (1,4%). 
2.4 Jadwal Menonton 
Tabel 4.9 
Distribusi Responden Berdasarkan Waktu yang Paling Sering Responden 
Sempatkan Untuk Menonton Televisi Lokal  
 
N = 347 
Jadwal Menonton Frekuensi Persentase (%) 
04.01-08.00 Wita 13 3.8 
08.01-12.00 Wita 64 18.4 
12.01-16.00 Wita 56 16.2 
16.01-20.00 Wita 149 42.9 
20.01-24.00 Wita 65 18.7 
Total 347 100 
Sumber: Hasil Olah Data Primer dari Kuesioner, Juni 2013 
Hasil dari tabel 4.9 diatas menunjukkan bahwa jadwal yang paling sering 
disempatkan responden menonton televisi lokal adalah 16.01-20.00 Wita 
sebanyak 149 orang (42,9%), disusul Jadwal 20.01-24.00 Wita sebanyak 65 orang 
(18,7%),  08.01-12.00 Wita sebanyak 64 orang (18,4%), 12.01-16.00 Wita 
sebanyak 56 orang (16,2%), dan terakhir Jadwal 04.01-08.00 Wita sebanyak 13 
orang (3,7%). 
 
 
 
 2.5 Jenis Program Televisi 
Tabel 4.10 
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Program Televisi Lokal yang 
Sering Di Tonton Dengan Jawaban Lebih Dari Satu 
  
N = 669 
Jenis Program Televisi Lokal 
Respon 
Frekuensi Persentase (%) 
Berita 237 35.4 
Talkshow 52 7.8 
Olahraga 54 8.1 
Komedi 43 6.4 
Musik 97 14.5 
Hiburan 123 18.4 
Religi 29 4.3 
Feature 9 1.4 
Interaktif 13 1.9 
Investigasi 12 1.8 
Total 669 100 
Sumber: Hasil Olah Data Primer dari Kuesioner, Juni 2013 
Hasil dari tabel 4.10 di atas menunjukkan bahwa program berita 
merupakan jenis program televisi lokal yang paling sering ditonton pemirsa di 
Kota Makassar sebanyak 237 (35,4%). Disusul oleh program hiburan sebanyak 
123 (18,4%), musik sebanyak 97 (14,5%), olahraga sebanyak 54 (8,1%), talkshow 
sebanyak 52 (7,8%), komedi sebanyak 43 (6,4%), interaktif sebanyak 13 (1,9%), 
investigasi sebanyak 12 (1,8%) dan terakhir program feature sebanyak 9 (1,4%). 
 
 
 
 
 
 3. Motif Menonton Televisi Lokal 
3.1 Motif Informasi 
Tabel 4.11 
Distribusi Responden Berdasarkan Tanggapan Pernyataan Mengenai Motif 
Informasi 
 
N = 347 
Pernyataan 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
Tidak 
Setuju 
Ragu-
Ragu 
Setuju 
Sangat 
Setuju 
F % F % F % F % F % 
Saya ingin mencari berita 
tentang peristiwa-
peristiwa yang terjadi di 
kota Makassar dan 
tingkat provinsi 
2 0.6 1 0.3 9 2.6 249 71.8 86 24.8 
Saya ingin belajar dan 
memuaskan rasa ingin 
tahu 
2 0.6 4 1.2 3 0.9 328 94.5 10 2.9 
Saya ingin memperoleh 
informasi yang berkaitan 
dengan berbagai masalah 
1 0.3 10 2.9 40 11.5 238 68.6 58 16.7 
Saya ingin memperoleh 
informasi yang berkaitan 
dengan berbagai pendapat 
1 0.3 22 6.3 60 17.3 225 64.8 39 11.2 
Saya ingin memperoleh 
rasa damai melalui 
penambahan pengetahuan 
4 1.2 26 7.5 61 17.6 214 61.7 42 12.1 
Sumber: Hasil Olah Data Primer dari Kuesioner, Juni 2013 
Hasil dari tabel 4.11 di atas menunjukkan tanggapan responden terhadap 
pernyataan mengenai motif informasi. Dari hasilnya terlihat bahwa mayoritas 
responden memilih setuju pada kelima pernyataan tersebut. Sedangkan minoritas 
responden memilih tidak setuju pada pernyataan pertama dan memilih sangat 
tidak setuju pada pernyataan kedua, ketiga, keempat dan kelima. 
Responden yang memilih setuju memiliki persentase tertinggi sebanyak 
94,5% (238 orang) pada pernyataan kedua. Artinya bahwa pada motif informasi 
mayoritas pemirsa ingin belajar dan memuaskan rasa ingin tahunya. 
 Tabel 4.12 
Distribusi Responden Bedasarkan Total Skor Penilaian Pernyataan Motif 
Informasi 
 
N = 347 
Motif Informasi Frekuensi Persentase 
Rendah (Skor 5-11) 2 0.6 
Sedang (Skor 12-18) 71 20.4 
Tinggi (Skor 19-25) 274 79.0 
Total 347 100 
Sumber: Hasil Olah Data Primer dari Kuesioner, Juni 2013 
 
Hasil dari tabel 4.12 diatas menunjukkan bahwa responden memiliki motif 
informasi dalam kategori yang tinggi karena memiliki persentase tertinggi yaitu 
sebanyak 274 orang (79,0%), disusul kategori sedang sebanyak 71 orang (20,4%) 
dan terakhir kategori rendah  sebanyak 2 orang (0,6%). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 3.2 Motif Identitas Pribadi 
Tabel 4.13 
Distribusi Responden Berdasarkan Pernyataan Mengenai Motif Identitas 
Pribadi 
 
N = 347 
Pernyataan 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
Tidak 
Setuju 
Ragu-
Ragu 
Setuju 
Sangat 
Setuju 
F % F % F % F % F % 
Saya ingin 
membandingkan 
perilaku saya dengan 
nilai moral yang 
ditayangkan di 
televisi lokal. 
16 4.6 124 35.7 74 21.3 120 34.6 13 3.7 
Saya ingin 
memperoleh 
tambahan nilai 
agama atau norma 
untuk dianut 
9 2.6 42 12.1 60 17.3 193 55.6 43 12.4 
Saya ingin 
membandingkan 
gaya hidup saya 
dengan nilai moral 
yang ditayangkan di 
televisi local 
8 2.3 126 36.3 78 22.5 113 32.6 22 6.3 
Saya ingin 
mencontoh perilaku 
tokoh-tokoh yang 
ditayangkan di 
televisi local 
34 9.8 127 36.6 87 25.1 79 22.8 20 5.8 
Saya ingin 
meningkatkan 
pemahaman tentang 
diri sendiri 
3 0.9 47 13.5 83 23.9 172 49.6 42 12.1 
Sumber: Hasil Olah Data Primer dari Kuesioner, Juni 2013 
Hasil dari tabel 4.13 di atas menunjukkan tanggapan responden terhadap 
pernyataan mengenai motif identitas pribadi. Dari hasilnya terlihat bahwa 
mayoritas responden memilih tidak setuju pada pernyataan pertama, ketiga dan 
keempat. Untuk pernyataan kedua dan kelima, mayoritas responden memilih 
 setuju. Sedangkan minoritas tanggapan responden memilih sangat setuju pada 
pernyataan pertama dan keempat. Untuk pernyataan kedua, ketiga dan kelima 
minoritas responden memilih sangat tidak setuju. 
Responden yang memilih setuju memiliki persentase tertinggi sebanyak 
55,6% (193 orang) pada pernyataan kedua. Artinya bahwa pada motif identitas 
pribadi mayoritas pemirsa ingin memperoleh tambahan nilai agama atau norma 
untuk dianutnya. 
Tabel 4.14 
Distribusi Responden Bedasarkan Total Skor Penilaian Pernyataan Motif 
Identitas Pribadi 
N = 347 
Motif Identitas Pribadi Frekuensi Persentase 
Rendah (Skor 5-11) 38 11.0 
Sedang (Skor 12-18) 208 59.9 
Tinggi (Skor 19-25) 101 29.1 
Total 347 100 
Sumber: Hasil Olah Data Primer dari Kuesioner, Juni 2013 
 
Hasil dari tabel 4.14 diatas menunjukkan bahwa responden memiliki motif 
identitas pribadi dalam kategori yang  sedang karena memiliki persentase tertinggi 
yaitu sebanyak 208 orang (59,9%), disusul kategori tinggi sebanyak 101 orang 
(29,1%) dan terakhir kategori rendah  sebanyak 38 orang (11%). 
 
 
 
 
 3.3 Motif Integrasi dan Interaksi Sosial 
 
Tabel 4.15 
Distribusi Responden Berdasarkan Pernyataan Mengenai Motif Integrasi 
dan Interaksi Sosial 
 
N = 347 
Pernyataan 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
Tidak 
Setuju 
Ragu-
Ragu 
Setuju 
Sangat 
Setuju 
F % F % F % F % F % 
Saya ingin 
meningkatkan rasa 
kepedulian terhadap 
lingkungan sekitar 
2 0.6 17 4.9 42 12.1 238 68.6 48 13.8 
Saya ingin 
meningkatkan rasa 
memiliki terhadap 
lingkungan sekitar 
4 1.2 26 7.5 54 15.6 223 64.3 40 11.5 
Saya tidak ingin 
kehabisan bahan 
percakapan dalam 
pergaulan 
10 2.9 58 16.7 51 14.7 179 51.6 49 14.1 
Saya ingin dapat 
menghubungi sanak 
keluarga, teman, dan 
masyarakat sekitar 
20 5.8 84 24.2 66 19.0 154 44.4 23 6.6 
Saya ingin membantu 
menjalankan peran 
social 
5 1.4 30 8.6 84 24.2 199 57.3 29 8.4 
Sumber: Hasil Olah Data Primer dari Kuesioner, Juni 2013 
Hasil dari tabel 4.15 di atas menunjukkan tanggapan responden terhadap 
pernyataan mengenai motif integrasi dan interaksi sosial. Dari hasilnya terlihat 
bahwa mayoritas responden memilih setuju pada kelima pernyataan tersebut. 
Sedangkan minoritas tanggapan responden memilih sangat tidak setuju pada 
kelima pernyataan tersebut. 
 Responden yang memilih setuju memiliki persentase tertinggi sebanyak 
68,6% (238 orang) pada pernyataan pertama. Artinya bahwa pada motif integrasi 
dan interaksi sosial mayoritas pemirsa ingin meningkatkan rasa kepedulian 
terhadap lingkungan sekitarnya. 
Tabel 4.16 
Distribusi Responden Berdasarkan Total Skor Penilaian Pernyataan Motif 
Integrasi dan Interaksi Sosial 
 
N = 347 
Motif Integrasi dan Interaksi Sosial Frekuensi Persentase 
Rendah (Skor 5-11) 11 3.2 
Sedang (Skor 12-18) 147 42.4 
Tinggi (Skor 19-25) 189 54.4 
Total 347 100 
Sumber: Hasil Olah Data Primer dari Kuesioner, Juni 2013 
 
Hasil dari tabel 4.16 diatas menunjukkan bahwa responden memiliki motif 
integrasi dan interaksi sosial dalam kategori yang tinggi karena memiliki 
persentase tertinggi yaitu sebanyak 189 orang (54,4%), disusul kategori sedang 
sebanyak 147 orang (42,4%) dan terakhir kategori rendah sebanyak 11 orang 
(3,2%). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 3.4 Motif Hiburan 
 
Tabel 4.17 
Distribusi Responden Berdasarkan Pernyataan Mengenai Motif Hiburan 
 
N = 347 
Pernyataan 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
Tidak 
Setuju 
Ragu-
Ragu 
Setuju 
Sangat 
Setuju 
F % F % F % F % F % 
Saya ingin sejenak 
melepaskan diri dari 
permasalahan 
10 2.9 46 13.3 52 15.0 206 59.4 33 9.5 
Saya ingin 
memperoleh 
ketenangan 
8 2.3 37 10.7 46 13.3 214 61.7 42 12.1 
Saya ingin bersantai 
dan mengisi waktu 
luang 
3 0.9 5 1.4 17 4.9 257 74.1 65 18.7 
Saya ingin melupakan 
beban rutin dalam 
kehidupan sehari-hari 
9 2.6 41 11.8 41 11.8 207 59.7 49 14.1 
Saya tidak ingin 
merasa kesepian 
18 5.2 49 14.1 52 15.0 180 51.9 48 13.8 
Sumber: Hasil Olah Data Primer dari Kuesioner, Juni 2013 
Hasil dari tabel 4.17 di atas menunjukkan tanggapan responden terhadap 
pernyataan mengenai motif hiburan. Dari hasilnya terlihat bahwa mayoritas 
responden memilih setuju pada kelima pernyataan tersebut. Sedangkan minoritas 
tanggapan responden memilih sangat tidak setuju pada kelima pernyataan 
tersebut. 
Responden yang memilih setuju memiliki persentase tertinggi sebanyak 
74,1% (257 orang) pada pernyataan ketiga. Artinya bahwa pada motif hiburan 
mayoritas pemirsa ingin bersantai dan mengisi waktu luang. 
 
 
 Tabel 4.18 
Distribusi Responden Berdasarkan Total Skor Penilaian Pernyataan Motif 
Hiburan 
 
N = 347 
Motif Hiburan Frekuensi Persentase 
Rendah (Skor 5-11) 16 4.6 
Sedang (Skor 12-18) 116 33.4 
Tinggi (Skor 19-25) 215 62.0 
Total 347 100 
Sumber: Hasil Olah Data Primer dari Kuesioner, Juni 2013 
Hasil dari tabel 4.18 diatas menunjukkan bahwa responden memiliki motif 
integrasi dan interaksi sosial dalam kategori yang tinggi karena memiliki 
persentase tertinggi yaitu sebanyak 215 orang (62%), disusul kategori sedang 
sebanyak 116 orang (33,4%) dan terakhir kategori rendah sebanyak 16 orang 
(4,6%). 
4. Variabel Kontrol: Kualitas Siaran dan Tayangan Televisi Nasional 
4.1 Kualitas Siaran Televisi Lokal 
Tabel 4.19 
Distribusi Responden Berdasarkan Penilaian Terhadap Kualitas Gambar 
dan Suara, Kualitas Kemasan Acara dan Kualitas Pembawa Acara 
 
N = 347 
Kualitas Siaran 
Sangat 
Tidak 
Baik 
Tidak 
Baik 
Kurang 
Baik 
Baik 
Sangat 
Baik 
F % F % F % F % F % 
Kualitas Gambar dan 
Suara 12 3.5 29 8.4 155 44.7 139 40.1 12 3.5 
Kualitas Kemasan 
Acara 4 1.2 12 3.5 121 34.9 202 58.2 8 2.3 
Kualitas Pembawa 
Acara 3 0.9 18 5.2 126 36.3 186 53.6 14 4 
Sumber: Hasil Olah Data Primer dari Kuesioner, Juni 2013 
 Hasil dari tabel 4.19 diatas menunjukkan penilaian responden terhadap 
kualitas siaran televisi lokal di Kota Makassar yang terdiri dari kualitas gambar 
dan suara, kualitas kemasan acara, dan kualitas pembawa acara. Pada kualitas 
gambar dan suara, mayoritas responden sebanyak 155 orang menilai kualitas 
gambar dan suaranya tergolong kurang baik, persentasenya yaitu 44,7%. 
Kemudian pada kualitas kemasan acara, mayoritas responden sebanyak 202 orang 
menganggap kualitas kemasan acaranya tergolong baik, persentasenya yaitu 
58,2%. Terakhir pada kualitas pembawa acara, mayoritas responden sebanyak 186 
orang menganggap kualitas kemasan acaranya tergolong baik, persentasenya yaitu 
53,6%. 
Tabel 4.20 
Distribusi Responden Berdasarkan Total Skor Penilaian Terhadap Kualitas 
Siaran (Gambar dan Suara, Kemasan Acara, Pembawa Acara)Televisi Lokal 
Di Kota Makassar 
 
N = 347 
Total Skor Penilaian 
Terhadap Kualitas 
Siaran Televisi Lokal 
Frekuensi Persentase (%) 
Rendah 3 0.9 
Sedang 156 45.0 
Tinggi 188 54.1 
Total 347 100 
Sumber: Hasil Olah Data Primer dari Kuesioner, Juni 2013 
 
Hasil dari tabel 4.20 diatas menunjukkan total skor penilaian  responden 
terhadap kualitas siaran televisi lokal di Kota Makassar bahwa responden 
menganggap kualitas siaran masuk dalam kategori yang tinggi karena memiliki 
persentase tertinggi yaitu sebanyak 188 orang (54,1%), disusul kategori sedang 
sebanyak 156 orang (45%) dan terakhir kategori rendah sebanyak 3 orang (0,9%). 
 4.2 Tayangan Televisi Nasional 
4.2.1 Televisi Nasional 
Tabel 4.21 
Distribusi Responden Berdasarkan Televisi Nasional yang  Paling Sering 
Ditonton 
 
N = 347 
Televisi Nasional yang 
Paling Sering Ditonton 
Frekuensi Persentase (%) 
ANTV 14 4.0 
Global TV 15 4.3 
Indosiar 8 2.3 
MNC TV 26 7.5 
SCTV 49 14.1 
Trans 7 60 17.3 
Trans TV 30 8.6 
RCTI 61 17.6 
Metro TV 37 10.7 
TV One 46 13.3 
TVRI 1 0.3 
Total 347 100 
Sumber: Hasil Olah Data Primer dari Kuesioner, Juni 2013 
 
Hasil dari tabel 4.21 diatas menunjukkan bahwa televisi nasional yang 
paling sering di tonton oleh responden adalah RCTI sebanyak 61 orang (17,6%), 
kemudian disusul oleh Trans 7 sebanyak 60 orang (17,3%), SCTV sebanyak 49 
orang (14,1%), TV One sebanyak 46 orang (13,3%), Metro TV sebanyak 37 orang 
(10,7), Trans TV sebanyak 30 orang (8,6%), MNC TV sebanyak 26 orang (7,5%), 
Global TV sebanyak 15 orang (4,3%), ANTV sebanyak 14 orang (4%), Indosiar 
sebanyak 8 orang (2,3%) dan terakhir adalah TVRI sebanyak 1 orang (0,3%). 
 
 4.2.2 Frekuensi Menonton Televisi Nasional 
Tabel 4.22 
Distribusi Responden Berdasarkan Berapa Kali Menonton Televisi Nasional 
Dalam Seminggu 
 
N = 347 
Berapa Kali Menonton 
Televisi Nasional Dalam 
Seminggu 
Frekuensi Persentase (%) 
Rendah (1-2 kali) 32 9.2 
Sedang (3-6 kali) 140 40.4 
Tinggi (>6 kali) 175 50.4 
Total 347 100 
Sumber: Hasil Olah Data Primer dari Kuesioner, Juni 2013 
Hasil dari tabel 4.22 diatas menunjukkan bahwa frekuensi responden 
menonton televisi nasional dalam seminggu tergolong  tinggi (>6 kali) karena 
memiliki persentase tertinggi yaitu sebanyak 175 orang (50,4%), disusul frekuensi 
sedang (3-6 kali) sebanyak 140 orang (40,4%) dan terakhir frekuensi rendah (1-2 
kali) sebanyak 32 orang (9,2%). 
4.2.3 Durasi Menonton Televisi Nasional 
Tabel 4.23 
Distribusi Responden Berdasarkan Berapa Jam Menonton Televisi Nasional 
Dalam Sehari 
 
N = 347 
Berapa Jam Menonton 
Televisi Nasional 
Dalam Sehari 
Frekuensi Persentase (%) 
Rendah (<1-2 jam) 138 39.8 
Sedang (3-6 jam) 161 46.4 
Tinggi (>6 jam) 48 13.8 
Total 347 100 
Sumber: Hasil Olah Data Primer dari Kuesioner, Juni 2013 
 Hasil dari tabel 4.23 diatas menunjukkan bahwa durasi menonton responden 
dalam sehari tergolong sedang (3-6 jam) karena memiliki persentase tertinggi 
yaitu sebanyak 161 orang (46,4%), disusul durasi rendah (<1-2 jam) sebanyak 138 
orang (39,8%) dan terakhir durasi tinggi (>6 kali) sebanyak 48 orang (13,8%). 
Tabel 4.24 
Distribusi Responden Berdasarkan Total Skor Penilaian Tayangan Televisi 
Nasional (Frekuensi dan Durasi) Pada Pemirsa di Kota Makassar 
 
N = 347 
Tayangan TV Nasional 
(Frekuensi dan Durasi) 
Frekuensi Persentase (%) 
Rendah 33 9.5 
Sedang 173 49.9 
Tinggi 141 40.6 
Total 347 100 
Sumber: Hasil Olah Data Primer dari Kuesioner, Juni 2013 
 
Hasil dari tabel 4.24 diatas menunjukkan total skor penilaian responden 
terhadap tayangan televisi nasional berdasarkan frekuensi dan durasi menonton 
televisi nasional bahwa responden menonton televisi nasional tergolong sedang 
karena memiliki persentase tertinggi yaitu sebanyak 173 orang (49,9%), disusul 
kategori tinggi sebanyak 141 orang (40,6%) dan terakhir kategori rendah 
sebanyak 33 orang (9,5%). 
 
 
 
 
 5. Motif-motif yang mempengaruhi pola menonton televisi lokal pada 
pemirsa di Kota Makassar 
5.1 Frekuensi menonton televisi lokal dan motif-motif yang 
mempengaruhinya  
Tabel 4.25 
Tabel Silang Antara Motif Informasi dan Berapa Kali Menonton Televisi 
Lokal Dalam Seminggu 
 
N = 347 
Motif Informasi 
Berapa Kali Menonton Televisi Lokal 
Dalam Seminggu Total 
Rendah Sedang Tinggi 
Rendah 
1 0 1 2 
0.3% 0% 0.3% 0.6% 
Sedang 
51 10 10 71 
14.7% 2.9% 2.9% 20.5% 
Tinggi 
138 62 74 274 
39.8% 17.9% 21.3% 79.0% 
Total 
190 72 85 347 
54.8% 20.7% 24.5% 100 % 
Sumber: Hasil Olah Data Primer dari Kuesioner, Juni 2013 
Hasil dari tabel 4.25 diatas menunjukkan bahwa dalam menonton televisi 
lokal mayoritas responden yang memiliki motif informasi tinggi cenderung 
menonton dalam frekuensi rendah (1-2 kali), sedang (3-6 kali), tinggi (>6 kali) 
dalam seminggu. Persentase tertinggi terdapat pada motif informasi yang tinggi 
dengan frekuensi menonton rendah, yaitu 39,8% (138 orang). Persentase terendah 
terdapat pada motif informasi yang rendah dengan frekuensi menonton sedang, 
yaitu 0%. 
 Berdasarkan uji korelasi spearman diperoleh nilai korelasi antara motif 
informasi dengan frekuensi menonton televisi lokal adalah 0,164. Menurut 
Sugiyono (2007) dalam Priyatno (2008:60) pedoman untuk memberikan 
interpretasi koefisien korelasi sebagai berikut: 
0,00-0,199 = Sangat Rendah 
0,20-0,399 = Rendah 
0,40-0,599 = Sedang 
0,60-0,799 = Kuat 
0,80-1,000 = Sangat Kuat 
Hal ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan sebab-akibat yang sangat 
rendah atau sangat lemah antara motif informasi dengan frekuensi menonton 
televisi lokal. Sedangkan arah hubungan adalah positif, artinya semakin tinggi 
motif informasi maka semakin meningkatkan frekuensi menonton televisi lokal. 
Tabel 4.26 
Tabel Silang Antara Motif Identitas Pribadi dan Berapa Kali Menonton 
Televisi Lokal Dalam Seminggu 
N = 347 
Motif Identitas 
Pribadi 
Berapa Kali Menonton Televisi Lokal 
Dalam Seminggu Total 
Rendah Sedang Tinggi 
Rendah 23 8 7 38 
6.6% 2.3% 2.0% 11.0% 
Sedang 126 47 35 208 
36.3% 13.5% 10.1% 59.9% 
Tinggi 41 17 43 101 
11.8% 4.9% 12.4% 29.1% 
Total 190 72 85 347 
54.8% 20.7% 24.5% 100% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer dari Kuesioner, Juni 2013 
 Hasil dari tabel 4.26 diatas menunjukkan bahwa dalam menonton televisi 
lokal mayoritas responden yang memiliki motif identitas pribadi sedang 
cenderung menonton dalam frekuensi rendah (1-2 kali dalam seminggu) dengan 
persentase 36,3% (126 orang) dan sedang (3-6 kali dalam seminggu) dengan 
persentase 13,5% (47 orang). Kemudian disusul oleh motif identitas pribadi yang 
tinggi terhadap frekuensi tinggi (>6 kali) dengan persentase 12,4% (43 orang). 
Persentase terendah terdapat pada motif identitas pribadi yang rendah dengan 
frekuensi menonton tinggi, yaitu 2% (7 orang). 
Berdasarkan uji korelasi spearman diperoleh nilai korelasi antara motif 
identitas pribadi dengan frekuensi menonton televisi lokal adalah 0,208. Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa terjadi hubungan sebab-akibat yang rendah atau 
lemah antara motif identitas pribadi dengan frekuensi menonton televisi lokal. 
Sedangkan arah hubungan adalah positif, artinya semakin tinggi motif identitas 
pribadi maka semakin meningkatkan frekuensi menonton televisi lokal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Tabel 4.27 
Tabel Silang Antara Motif Integrasi dan Interaksi Sosial dan Berapa Kali 
Menonton Televisi Lokal Dalam Seminggu 
 
N = 347 
Motif Integrasi dan 
Interaksi Sosial 
Berapa Kali Menonton Televisi Lokal 
Dalam Seminggu Total 
Rendah Sedang Tinggi 
Rendah 3 4 4 11 
0.9% 1.2% 1.2% 3.2% 
Sedang 94 24 29 147 
27.1% 6.9% 8.4% 42.4% 
Tinggi 93 44 52 189 
26.8% 12.7% 15.0% 54.5% 
Total 190 72 85 347 
54.8% 20.7% 24.5% 100% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer dari Kuesioner, Juni 2013 
Hasil dari tabel 4.27 diatas menunjukkan bahwa dalam menonton televisi 
lokal mayoritas responden yang memiliki motif integrasi dan interaksi sosial  
sedang cenderung menonton dalam frekuensi rendah (1-2 kali dalam seminggu) 
dengan persentase 27,1% (94 orang). Kemudian disusul oleh motif integrasi dan 
interaksi sosial yang tinggi terhadap frekuensi menonton rendah dengan 
persentase 26,8% (93 orang). Persentase terendah terdapat pada motif integrasi 
dan interaksi sosial yang rendah dengan frekuensi menonton tinggi (>6 kali dalam 
seminggu), yaitu 1,2% (4 orang). 
Berdasarkan uji korelasi spearman diperoleh nilai korelasi antara motif 
integrasi dan interaksi sosial dengan frekuensi menonton televisi lokal adalah 
0,097. Nilai tersebut menunjukkan bahwa terjadi hubungan sebab-akibat yang 
sangat rendah atau sangat lemah antara motif integrasi dan interaksi sosial dengan 
frekuensi menonton televisi lokal. Sedangkan arah hubungan adalah positif, 
 artinya semakin tinggi motif integrasi dan interaksi sosial maka semakin 
meningkatkan frekuensi menonton televisi lokal. 
Tabel 4.28 
Tabel Silang Antara Motif Hiburan dan Berapa Kali Menonton Televisi 
Lokal Dalam Seminggu 
 
N = 347 
Motif Hiburan 
Berapa Kali Menonton Televisi Lokal 
Dalam Seminggu Total 
Rendah Sedang Tinggi 
Rendah 6 7 3 16 
1.7% 2.0% 0.9% 4.6% 
Sedang 66 22 28 116 
19.0% 6.3% 8.1% 33.4% 
Tinggi 118 43 54 215 
34.0% 12.4% 15.6% 62% 
Total 190 72 85 347 
54.8% 20.7% 24.5% 100% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer dari Kuesioner, Juni 2013 
Hasil dari tabel 4.28 diatas menunjukkan bahwa dalam menonton televisi 
lokal mayoritas responden yang memiliki motif hiburan tinggi cenderung 
menonton dalam frekuensi rendah (1-2 kali dalam seminggu) dengan persentase 
34% (118 orang). Kemudian disusul motif hiburan yang sedang terhadap 
frekuensi menonton rendah dengan persentase 19% (66 orang). Persentase 
terendah terdapat pada motif hiburan yang rendah dengan frekuensi menonton 
tinggi (>6 kali dalam seminggu), yaitu 0,9% (3 orang). 
Berdasarkan uji korelasi spearman diperoleh nilai korelasi antara motif 
hiburan dengan frekuensi menonton televisi lokal adalah -0,003. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa terjadi hubungan sebab-akibat yang sangat rendah atau 
sangat lemah antara motif hiburan dengan frekuensi menonton televisi lokal. 
 Sedangkan arah hubungan adalah negatif, artinya semakin tinggi motif hiburan 
maka semakin meningkatkan frekuensi menonton televisi lokal. 
5.2 Durasi Menonton Televisi Lokal dan motif-motif yang 
mempengaruhinya 
Tabel 4.29 
Tabel Silang Antara Motif Informasi dan Berapa Jam Menonton Televisi 
Lokal Dalam Sehari 
 
N = 347 
Motif Informasi 
Berapa Jam Menonton Televisi Lokal 
Dalam Sehari Total 
Rendah Sedang Tinggi 
Rendah 1 1 0 2 
0.3% 0.3% 0% 0.6% 
Sedang 68 2 1 71 
19.6% 0.6% 0.3% 20.5% 
Tinggi 237 27 10 274 
68.3% 7.8% 2.9% 79% 
Total 306 30 11 347 
88.2% 8.6% 3.2% 100% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer dari Kuesioner, Juni 2013 
Hasil dari tabel 4.29 diatas menunjukkan bahwa dalam menonton televisi 
lokal mayoritas responden yang memiliki motif informasi tinggi cenderung 
menonton dalam durasi rendah (<1-2 jam dalam sehari) dengan persentase 68,3% 
(237 orang). Kemudian disusul motif informasi yang sedang terhadap durasi 
menonton rendah dengan persentase 19,6% (68 orang). Persentase terendah 
terdapat pada motif informasi yang rendah dengan durasi menonton tinggi (>6 
jam dalam sehari), yaitu 0% (tidak ada yang memilih). 
Berdasarkan uji korelasi spearman diperoleh nilai korelasi antara motif 
informasi dengan durasi menonton televisi lokal adalah 0,097. Nilai tersebut 
 menunjukkan bahwa terjadi hubungan sebab-akibat yang sangat rendah atau 
sangat lemah antara motif informasi dengan durasi menonton televisi lokal. 
Sedangkan arah hubungan adalah positif, artinya semakin tinggi motif informasi 
maka durasi menonton televisi lokal semakin meningkat. 
Tabel 4.30 
Tabel Silang Antara Motif Identitas Pribadi dan Berapa Jam Menonton 
Televisi Lokal Dalam Sehari 
 
N = 347 
Motif Identitas 
Pribadi 
Berapa Jam Menonton Televisi Lokal 
Dalam Sehari Total 
Rendah Sedang Tinggi 
Rendah 36 2 0 38 
10.4% 0.6% 0% 11% 
Sedang 186 17 5 208 
53.6% 4.9% 1.4% 59.9% 
Tinggi 84 11 6 101 
24.2% 3.2% 1.7% 29.1% 
Total 306 30 11 347 
88.2% 8.6% 3.2% 100% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer dari Kuesioner, Juni 2013 
Hasil dari tabel 4.30 diatas menunjukkan bahwa dalam menonton televisi 
lokal mayoritas responden yng memiliki motif identitas pribadi yang sedang 
terhadap durasi menonton rendah (<1-2 jam dalam sehari) dengan persentase 
53,6% (186 orang). Kemudian disusul oleh motif identitas pribadi yang tinggi 
terhadap durasi menonton rendah dengan persentase 24,2% (84 orang). Persentase 
terendah terdapat pada motif identitas pribadi yang rendah dengan durasi 
menonton tinggi (>6 jam dalam sehari), yaitu 0%. 
Berdasarkan uji korelasi spearman diperoleh nilai korelasi antara motif 
identitas pribadi dengan durasi menonton televisi lokal adalah 0,115. Nilai 
 tersebut menunjukkan bahwa terjadi hubungan sebab-akibat yang sangat rendah 
atau sangat lemah antara motif identitas pribadi dengan durasi menonton televisi 
lokal. Sedangkan arah hubungan adalah positif, artinya semakin tinggi motif 
identitas pribadi maka durasi menonton televisi lokal semakin meningkat. 
Tabel 4.31 
Tabel Silang Antara Motif Integrasi dan Interaksi Sosial dan Berapa Jam 
Menonton Televisi Lokal Dalam Sehari 
 
N = 347 
Motif Integrasi dan 
Interaksi Sosial 
Berapa Jam Menonton Televisi Lokal 
Dalam Sehari Total 
Rendah Sedang Tinggi 
Rendah 10 1 0 11 
2.9% 0.3% 0% 3.2% 
Sedang 131 13 3 147 
37.8% 3.7% 0.9% 42.4% 
Tinggi 165 16 8 189 
47.6% 4.6% 2.3% 54.5% 
Total 306 30 11 347 
88.2% 8.6% 3.2% 100% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer dari Kuesioner, Juni 2013 
Hasil dari tabel 4.31 diatas menunjukkan bahwa dalam menonton televisi 
lokal mayoritas responden yang memiliki motif integrasi dan interaksi sosial  
tinggi cenderung menonton dalam durasi rendah (1-2 jam dalam sehari) dengan 
persentase 47,6% (165 orang). Kemudian disusul oleh motif integrasi dan 
interaksi sosial yang sedang terhadap durasi menonton rendah dengan persentase 
37,8% (131 orang). Persentase terendah terdapat pada motif integrasi dan interaksi 
sosial yang rendah dengan durasi menonton tinggi (>6 jam dalam sehari), yaitu 
0% (tidak ada yang memilih). 
 Berdasarkan uji korelasi spearman diperoleh nilai korelasi antara motif 
integrasi dan interaksi sosial dengan durasi menonton televisi lokal adalah 0,034. 
Nilai tersebut menunjukkan bahwa terjadi hubungan sebab-akibat yang sangat 
rendah atau sangat lemah antara motif integrasi dan interaksi sosial dengan durasi 
menonton televisi lokal. Sedangkan arah hubungan adalah positif, artinya semakin 
tinggi motif integrasi dan interaksi sosial maka durasi menonton televisi lokal 
semakin meningkat. 
Tabel 4.32 
Tabel Silang Antara Motif Hiburan dan Berapa Jam Menonton Televisi 
Lokal Dalam Sehari 
 
N = 347 
Motif Hiburan 
Berapa Jam Menonton Televisi Lokal 
Dalam Sehari Total 
Rendah Sedang Tinggi 
Rendah 12 3 1 16 
3.5% 0.9% 0.3% 4.6% 
Sedang 104 8 4 116 
30.0% 2.3% 1.2% 33.4% 
Tinggi 190 19 6 215 
54.8% 5.5% 1.7% 62% 
Total 306 30 11 347 
88.2% 8.6% 3.2% 100% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer dari Kuesioner, Juni 2013 
Hasil dari tabel 4.28 diatas menunjukkan bahwa dalam menonton televisi 
lokal mayoritas responden yang memiliki motif hiburan tinggi cenderung 
menonton dalam durasi rendah (<1-2 jam dalam sehari) dengan persentase 54,8% 
(190 orang). Kemudian disusul motif hiburan yang sedang terhadap durasi 
menonton rendah dengan persentase 30% (104 orang). Persentase terendah 
 terdapat pada motif hiburan yang rendah dengan durasi menonton tinggi, yaitu 
0,3% (1 orang). 
Berdasarkan uji korelasi spearman diperoleh nilai korelasi antara motif 
hiburan dengan durasi menonton televisi lokal adalah -0,023. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang sangat rendah atau sangat lemah 
antara motif hiburan dengan durasi menonton televisi lokal. Sedangkan arah 
hubungan adalah negatif, artinya semakin tinggi motif hiburan maka durasi 
menonton televisi lokal semakin menurun. 
5.3 Jadwal Menonton Televisi Lokal dan motif-motif yang 
mempengaruhinya 
Tabel 4.33 
Tabel Silang Antara Motif Informasi dan Jadwal Menonton Televisi Lokal 
 
N = 347 
Motif 
Informasi 
Jadwal Menonton Televisi Lokal 
Total 04.01-08.00 
Wita 
08.01-12.00 
Wita 
12.01-16.00 
Wita 
16.01-20.00 
Wita 
20.01-24.00 
Wita 
Rendah 0 2 0 0 0 2 
0% 0.6% 0% 0% 0% 0.6% 
Sedang 3 13 14 27 14 71 
0.9% 3.7% 4.0% 7.8% 4.0% 20.5% 
Tinggi 10 49 42 122 51 274 
2.9% 14.1% 12.1% 35.2% 14.7% 79.0% 
Total 13 64 56 149 65 347 
3.7% 18.4% 16.1% 42.9% 18.7% 100% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer dari Kuesioner, Juni 2013 
Hasil dari tabel 4.33 diatas menunjukkan bahwa dalam menonton televisi 
lokal mayoritas responden yang memiliki motif informasi tinggi cenderung 
menonton pada pukul 16.01-20.00 wita dengan persentase 35,2% (122 orang). 
Kemudian disusul pada pukul 20.01-24.00 wita dengan motif informasi tinggi 
 yang memiliki persentase 14,7% (51 orang). Persentase terendah terdapat pada 
motif informasi yang rendah pada pukul 04.01-08.00 wita, 12.01-16.00 wita, 
16.01-20.00 wita dan 20.01-24.00 wita, yaitu masing-masing 0% (tidak ada yang 
memilih). 
Berdasarkan uji korelasi spearman diperoleh nilai korelasi antara motif 
informasi dengan jadwal menonton televisi lokal adalah 0,041. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa terjadi hubungan sbab-akibat yang sangat rendah atau sangat 
lemah antara motif informasi dengan jadwal menonton televisi lokal. Sedangkan 
arah hubungan adalah positif, artinya semakin tinggi motif informasi maka jadwal 
menonton televisi lokal semakin meningkat. 
Tabel 4.34 
Tabel Silang Antara Motif Identitas Pribadi dan Jadwal Menonton Televisi 
Lokal 
 
N = 347 
Motif 
Identitas 
Pribadi 
Jadwal Menonton Televisi Lokal 
Total 04.01-08.00 
Wita 
08.01-12.00 
Wita 
12.01-16.00 
Wita 
16.01-20.00 
Wita 
20.01-24.00 
Wita 
Rendah 2 4 5 22 5 38 
0.6% 1.2% 1.4% 6.3% 1.4% 11.0% 
Sedang 7 39 28 90 44 208 
2.0% 11.2% 8.1% 25.9% 12.7% 59.9% 
Tinggi 4 21 23 37 16 101 
1.2% 6.1% 6.6% 10.7% 4.6% 29.1% 
Total 13 64 56 149 65 347 
3.7% 18.4% 16.1% 42.9% 18.7% 100% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer dari Kuesioner, Juni 2013 
Hasil dari tabel 4.34 diatas menunjukkan bahwa dalam menonton televisi 
lokal mayoritas responden yang memiliki motif identitas pribadi sedang 
cenderung menonton pada pukul 16.01-20.00 wita dengan persentase 25,9% (90 
 orang). Kemudian disusul oleh motif identitas pribadi yang sedang pada pukul 
20.01-24.00 wita dengan persentase 12,7% (44 orang). Persentase terendah 
terdapat pada motif identitas pribadi yang rendah pada pukul 04.01-08.00 wita, 
yaitu 0,6% (2 orang). 
Berdasarkan uji korelasi spearman diperoleh nilai korelasi antara motif 
identitas pribadi dengan jadwal menonton televisi lokal adalah -0,088. Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa terjadi hubungan sebab-akibat yang sangat rendah 
atau sangat lemah antara motif identitas pribadi dengan jadwal menonton televisi 
lokal. Sedangkan arah hubungan adalah negatif, artinya semakin tinggi motif 
identitas pribadi maka jadwal menonton televisi lokal semakin menurun. 
Tabel 4.35 
Tabel Silang Antara Motif Integrasi dan Interaksi Sosial dan Jadwal 
Menonton Televisi Lokal 
 
N = 347 
Motif Integrasi 
dan Interaksi 
Sosial 
Jadwal Menonton Televisi Lokal 
Total 04.01-08.00 
Wita 
08.01-12.00 
Wita 
12.01-16.00 
Wita 
16.01-20.00 
Wita 
20.01-24.00 
Wita 
Rendah 1 1 1 7 1 11 
0.3% 0.3% 0.3% 2.0% 0.3% 3.2% 
Sedang 5 22 20 70 30 147 
1.4% 6.3% 5.8% 20.2% 8.6% 42.4% 
Tinggi 7 41 35 72 34 189 
2.0% 11.8% 10.1% 20.7% 9.8% 54.5% 
Total 13 64 56 149 65 347 
3.7% 18.4% 16.1% 42.9% 18.7% 100% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer dari Kuesioner, Juni 2013 
Hasil dari tabel 4.35 diatas menunjukkan bahwa dalam menonton televisi 
lokal mayoritas responden yang memiliki motif integrasi dan interaksi sosial 
tinggi cenderung menonton pada pukul 16.01-20.00 wita dengan persentase 
 20,7% (72 orang). Kemudian disusul oleh motif integrasi dan interaksi sosial yang 
sedang pada pukul 16.01-20.00 wita dengan persentase 20,2% (70 orang). 
Persentase terendah terdapat pada motif integrasi dan interaksi sosial yang rendah 
pada pukul 04.01-08.00 wita, 08.01-12.00 wita, 12.01-16.00 wita dan 20.01-24.00 
wita, yaitu masing-masing 0,3% (1 orang). 
Berdasarkan uji korelasi spearman diperoleh nilai korelasi antara motif 
integrasi dan interaksi sosial dengan jadwal menonton televisi lokal adalah -0,093. 
Nilai tersebut menunjukkan bahwa terjadi hubungan sebab-akibat yang sangat 
rendah atau sangat lemah antara motif integrasi dan interaksi sosial dengan jadwal 
menonton televisi lokal. Sedangkan arah hubungan adalah negatif, artinya 
semakin tinggi motif integrasi dan interaksi sosial maka jadwal menonton televisi 
lokal semakin menurun. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Tabel 4.36 
Tabel Silang Antara Motif Hiburan dan Jadwal Menonton Televisi Lokal 
 
N = 347 
Motif 
Hiburan 
Jadwal Menonton Televisi Lokal 
Total 04.01-08.00 
Wita 
08.01-12.00 
Wita 
12.01-16.00 
Wita 
16.01-20.00 
Wita 
20.01-24.00 
Wita 
Rendah 1 3 0 10 2 16 
.3% 0.9% .0% 2.9% 0.6% 4.6% 
Sedang 7 18 19 50 22 116 
2.0% 5.2% 5.5% 14.4% 6.3% 33.4% 
Tinggi 5 43 37 89 41 215 
1.4% 12.4% 10.7% 25.6% 11.8% 62.0% 
Total 13 64 56 149 65 347 
3.7% 18.4% 16.1% 42.9% 18.7% 100% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer dari Kuesioner, Juni 2013 
Hasil dari tabel 4.36 diatas menunjukkan bahwa dalam menonton televisi 
lokal mayoritas responden yang memiliki motif hiburan tinggi cenderung 
menonton pada pukul 16.01-20.00 wita dengan persentase 25,6% (89 orang). 
Kemudian disusul motif hiburan yang sedang pada pukul 16.01-20.00 wita dengan 
persentase 14.4% (50 orang). Persentase terendah terdapat pada motif hiburan 
yang rendah pada pukul 12.01-16.00 wita, yaitu 0% (tidak ada yang memilih). 
Berdasarkan uji korelasi spearman diperoleh nilai korelasi antara motif 
hiburan dengan jadwal menonton televisi lokal adalah -0,007. Hal ini 
menunjukkan bahwa terjadi hubungan sebab-akibat yang sangat rendah atau 
sangat lemah antara motif hiburan dengan jadwal menonton televisi lokal. 
Sedangkan arah hubungan adalah negatif, artinya semakin tinggi motif hiburan 
maka jadwal menonton televisi lokal semakin menurun. 
 
 
 5.4 Jenis Program Televisi Lokal dan motif-motif yang mempengaruhinya 
Tabel 4.37 
Tabel Silang Antara Motif Informasi dan Jenis Program Televisi Lokal 
Dengan Jawaban Lebih Dari Satu 
 
N = 669
a
 
Motif 
Infor- 
Masi 
Jenis Program Televisi Lokal 
To- 
Tal 
Beri-
ta 
Talk- 
show 
Olah- 
raga 
Kom-
edi 
Mu- 
Sik 
Hibu- 
Ran 
Re- 
Ligi 
Fea- 
Ture 
Inter- 
Aktif 
Inves- 
tigasi 
Rendah 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 2 
.0% .0% .1% .1% .0% .0% .0% .0% .0% .0% .3% 
Sedang 46 10 16 3 24 26 5 2 1 2 135 
6.9% 1.5% 2.4% .4% 3.6% 3.9% .7% .3% .1% .3% 20.2% 
Tinggi 191 42 37 39 73 97 24 7 12 10 532 
28.6% 6.3% 5.5% 5.8% 10.9% 14.5% 3.6% 1.0% 1.8% 1.5% 79.5% 
Total 237 52 54 43 97 123 29 9 13 12 669 
35.4% 7.8% 8.1% 6.4% 14.5% 18.4% 4.3% 1.3% 1.9% 1.8% 100% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer dari Kuesioner, Juni 2013 
a. Group 
Hasil dari tabel 4.37 diatas menunjukkan bahwa dalam menonton televisi 
lokal mayoritas responden yang memiliki motif informasi tinggi memilih untuk 
menonton jenis program berita dengan persentase 28,6% (191 orang). Kemudian 
disusul motif informasi yang tinggi terhadap pilihan jenis program hiburan 
memiliki persentase 14,5% (97 orang). Persentase terendah terdapat pada motif 
informasi yang rendah dengan pilihan jenis program berita, talkshow, musik, 
hiburan, religi, feature, interaktif, dan investigasi, yaitu masing-masing 0% (tidak 
ada yang memilih). 
Berdasarkan uji korelasi spearman diperoleh nilai korelasi antara motif 
informasi dengan jenis program televisi lokal adalah -0,056. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa terjadi hubungan sebab-akibat yang sangat rendah atau 
sangat lemah antara motif informasi dengan jenis program televisi lokal. 
 Sedangkan arah hubungan adalah negatif, artinya semakin tinggi motif informasi 
maka jenis program televisi lokal semakin menurun. 
Tabel 4.38 
Tabel Silang Antara Motif Identitas Pribadi dan Jenis Program Televisi 
Lokal Dengan Jawaban Lebih Dari Satu 
N = 669
a
 
Motif 
Identitas 
Pribadi 
Jenis Program Televisi Lokal 
To- 
Tal 
Beri-
ta 
Talk- 
show 
Olah- 
raga 
Kom-
edi 
Mu- 
Sik 
Hibu- 
Ran 
Re- 
Ligi 
Fea- 
ture 
Inter- 
Aktif 
Inves- 
tigasi 
Rendah 27 6 8 3 10 10 2 1 0 0 67 
4.0% .9% 1.2% .4% 1.5% 1.5% .3% .1% .0% .0% 10.0% 
Sedang 144 35 32 27 65 82 18 5 6 7 421 
21.5% 5.2% 4.8% 4.0% 9.7% 12.3% 2.7% .7% .9% 1.0% 62.9% 
Tinggi 66 11 14 13 22 31 9 3 7 5 181 
9.9% 1.6% 2.1% 1.9% 3.3% 4.6% 1.3% .4% 1.0% .7% 27.1% 
Total 237 52 54 43 97 123 29 9 13 12 669 
35.4% 7.8% 8.1% 6.4% 14.5% 18.4% 4.3% 1.3% 1.9% 1.8% 100% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer dari Kuesioner, Juni 2013 
a. Group 
 
Hasil dari tabel 4.38 diatas menunjukkan bahwa dalam menonton televisi 
lokal mayoritas responden yang memiliki motif identitas pribadi sedang memilih 
untuk menonton jenis program berita dengan persentase 21,5% (144 orang). 
Kemudian disusul oleh motif identitas pribadi yang sedang terhadap pilihan jenis 
program hiburan dengan persentase 12,3% (82 orang). Persentase terendah 
terdapat pada motif identitas pribadi yang rendah dengan pilihan jenis program 
interaktif dan investigasi, yaitu masing-masing 0% (tidak ada yang memilih). 
Berdasarkan uji korelasi spearman diperoleh nilai korelasi antara motif 
identitas pribadi dengan jenis program televisi lokal adalah 0,049. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa terjadi hubungan sebab-akibat yang sangat rendah atau 
sangat lemah antara motif identitas pribadi dengan jenis program televisi lokal. 
 Sedangkan arah hubungan adalah positif, artinya semakin tinggi motif identitas 
pribadi maka jenis program televisi lokal semakin meningkat. 
Tabel 4.39 
Tabel Silang Antara Motif Integrasi dan Interaksi Sosial dan Jenis Program 
Televisi Lokal Dengan Jawaban Lebih Dari Satu 
N = 669
a
 
Motif 
Integrasi 
Dan 
Interaksi 
Sosial 
Jenis Program Televisi Lokal 
To- 
Tal 
Beri-
ta 
Talk- 
show 
Olah- 
raga 
Kom-
edi 
Mu- 
Sik 
Hibu- 
Ran 
Re- 
Ligi 
Fea- 
Ture 
Inter- 
Aktif 
Inves- 
tigasi 
Rendah 11 2 4 5 4 5 1 2 0 0 34 
1.6% .3% .6% .7% .6% .7% .1% .3% .0% .0% 5.1% 
Sedang 93 21 23 16 46 57 12 2 1 4 275 
13.9% 3.1% 3.4% 2.4% 6.9% 8.5% 1.8% .3% .1% .6% 41.1% 
Tinggi 133 29 27 22 47 61 16 5 12 8 360 
19.9% 4.3% 4.0% 3.3% 7.0% 9.1% 2.4% .7% 1.8% 1.2% 53.8% 
Total 237 52 54 43 97 123 29 9 13 12 669 
35.4% 7.8% 8.1% 6.4% 14.5% 18.4% 4.3% 1.3% 1.9% 1.8% 100% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer dari Kuesioner, Juni 2013 
a. Group 
Hasil dari tabel 4.39 diatas menunjukkan bahwa dalam menonton televisi 
lokal mayoritas responden yang memiliki motif integrasi dan interaksi sosial 
tinggi memilih untuk menonton jenis program berita dengan persentase 19,9% 
(133 orang). Kemudian disusul oleh motif integrasi dan interaksi sosial yang 
sedang terhadap pilihan jenis program berita dengan persentase 13,9% (93 orang). 
Persentase terendah terdapat pada motif integrasi dan interaksi sosial yang rendah 
dengan pilihan jenis program interaktif dan investigasi, yaitu masing-masing 0% 
(tidak ada yang memilih). 
Berdasarkan uji korelasi spearman diperoleh nilai korelasi antara motif 
integrasi dan interaksi sosial dengan jenis program televisi lokal adalah -0,029. 
Nilai tersebut menunjukkan bahwa terjadi hubungan sebab-akibat yang sangat 
 rendah atau sangat lemah antara motif integrasi dan interaksi sosial dengan jenis 
program televisi lokal. Sedangkan arah hubungan adalah negatif, artinya semakin 
tinggi motif integrasi dan interaksi sosial maka jenis program televisi lokal 
semakin menurun. 
Tabel 4.40 
Tabel Silang Antara Motif Hiburan dan Jenis Program Televisi Lokal 
Dengan Jawaban Lebih Dari Satu 
 
N = 669
a
 
Motif 
Hiburan 
Jenis Program Televisi Lokal 
To- 
Tal 
Beri-
ta 
Talk- 
show 
Olah- 
raga 
Kom-
edi 
Mu- 
Sik 
Hibu- 
Ran 
Re- 
Ligi 
Fea- 
Ture 
Inter- 
aktif 
Inves- 
tigasi 
Rendah 14 5 5 4 5 8 2 0 0 2 45 
2.1% .7% .7% .6% .7% 1.2% .3% .0% .0% .3% 6.7% 
Sedang 88 21 23 14 37 40 16 4 2 3 248 
13.2% 3.1% 3.4% 2.1% 5.5% 6.0% 2.4% .6% .3% .4% 37.1% 
Tinggi 135 26 26 25 55 75 11 5 11 7 376 
20.2% 3.9% 3.9% 3.7% 8.2% 11.2% 1.6% .7% 1.6% 1.0% 56.2% 
Total 237 52 54 43 97 123 29 9 13 12 669 
35.4% 7.8% 8.1% 6.4% 14.5% 18.4% 4.3% 1.3% 1.9% 1.8% 100% 
Sumber: Hasil Olah Data Primer dari Kuesioner, Juni 2013 
a. Group 
Hasil dari tabel 4.40 diatas menunjukkan bahwa dalam menonton televisi 
lokal mayoritas responden yang memiliki motif hiburan tinggi memilih untuk 
menonton jenis program berita dengan persentase 20,2% (135 orang). Kemudian 
disusul motif hiburan yang sedang terhadap terhadap pilhan jenis program berita 
dengan persentase 13,2% (88 orang). Persentase terendah terdapat pada motif 
hiburan yang rendah dengan pilihan jenis program feature dan interaktif, yaitu 
masing-masing 0% (tidak ada yang memilih). 
Berdasarkan uji korelasi spearman diperoleh nilai korelasi antara motif 
hiburan dengan jenis program televisi lokal adalah 0,167. Nilai tersebut 
 menunjukkan bahwa terjadi hubungan sebab-akibat yang sangat rendah atau 
sangat lemah antara motif hiburan dengan jenis program televisi lokal. Sedangkan 
arah hubungan adalah positif, artinya semakin tinggi motif hiburan maka jenis 
program televisi lokal semakin meningkat. 
6. Uji Hipotesis 
Secara keseluruhan, jika motif menonton televisi lokal dan pola menonton 
televisi lokal nilainya di total lalu dicari hubungan atau pengaruhnya melalui uji 
korelasi spearman maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.41 
Uji Korelasi Spearman Antara Motif Menonton Televisi Lokal Dengan Pola 
Menonton Televisi Lokal 
 
 
 
 
 
 
 
Dimana: 
 X1 = Motif menonton televisi lokal 
 Y = Pola menonton televisi lokal 
Dari hasil tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai r = 0,122, kemudian mencari t 
hitung (dengan 2 variabel) dengan rumus: 
 
   X1 Y 
Spearman's rho X1 Correlation 
Coefficient 
1.000 .122
*
 
Sig. (2-tailed) . .023 
N 347 347 
Y Correlation 
Coefficient 
.122
*
 1.000 
Sig. (2-tailed) .023 . 
N 347 347 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
          
r  n 2
 1  2
 
Keterangan: 
r = koefisien korelasi parsial 
n = jumlah data atau kasus 
         
0 122   347 2
 1 0 014884
 = 2,283 
Jadi, t hitung adalah 2,283 dan t tabel dengan derajat kebebasan (df) n-2  atau 
347-2=345 dan pengujian 2 sisi adalah 1,967. 
Kriteria pengujian: 
Ho diterima jika t hitung < t tabel 
Ho ditolak jika t hitung > t tabel 
Setelah membandingkan nilai t hitung dengan t tabel, diperoleh t hitung > t tabel 
(2,283>1,967) maka Ho ditolak. 
Jadi, Ada hubungan motif menonton televisi lokal dengan pola menonton 
televisi lokal pada pemirsa di Kota Makassar. 
Setelah melihat hasil dari analisis tabel silang dan uji korelasi spearman dari 
pola menonton televisi lokal dan motif apa saja yang mempengaruhinya, ternyata 
ada hubungan antara dua variabel. 
Selanjutnya akan dilakukan uji hipotesis, karena dalam penelitian ini 
menggunakan variabel kontrol yaitu kualitas siaran televisi lokal dan tayangan 
televisi nasional, maka peneliti akan menggunakan uji korelasi parsial untuk 
mengetahui ada atau tidaknya hubungan secara signifikan antara motif menonton 
 televisi lokal dengan pola menonton televisi lokal jika kualitas siaran dan 
tayangan televisi nasional tetap. Hasilnya sebagai berikut: 
Tabel 4.42 
Uji Korelasi Parsial Antara Motif Menonton Televisi Lokal Dengan Pola 
Menonton Televisi Lokal yang Dikontrol Oleh Kualitas Siaran Televisi Lokal 
Dan Tayangan Televisi Nasional 
 
Control Variables X1 Y 
X2 X1 Correlation 1.000 .090 
Significance (2-
tailed) 
. .096 
Df 0 344 
Y Correlation .090 1.000 
Significance (2-
tailed) 
.096 . 
Df 344 0 
 
Dimana: 
 X1 = Motif menonton televisi lokal 
 Y = Pola menonton televisi lokal 
 X2 = Kualitas siaran televisi lokal dan tayangan televisi nasional 
Dari hasil tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai r = 0,090, kemudian mencari t 
hitung (dengan 3 variabel) dengan rumus: 
         
r  n 3
 1  2
 
Keterangan: 
r = koefisien korelasi parsial 
n = jumlah data atau kasus 
          
0 090  347 3
 1 0 0081
 = 1,683 
Jadi, t hitung adalah 1,683 dan t tabel dengan derajat kebebasan (df) n-3  atau 
347-3=344 dan pengujian 2 sisi adalah 1,967. 
Kriteria pengujian: 
Ho diterima jika t hitung < t tabel 
Ho ditolak jika t hitung > t tabel 
Setelah membandingkan nilai t hitung dengan t tabel, diperoleh t hitung < t tabel 
(1,683<1,967) maka Ho diterima. 
Jadi, tidak ada hubungan motif menonton televisi lokal dengan pola 
menonton televisi lokal pada pemirsa di Kota Makassar setelah dikontrol kualitas 
siaran televisi lokal dan tayangan televisi nasional. 
B. Pembahasan 
Jika dikaitkan dengan teori uses and gratifications, dimana khalayak atau 
pemirsa dalam penelitian ini aktif untuk menentukan pilihan televisi lokal mana 
yang dapat memuaskan kebutuhannya, maka dalam penelitian ini memfokuskan 
pada pola menonton televisi lokal atau pola penggunaan media berdasarkan 
kebutuhan pemirsa dilihat dari motif yang dimiliki pemirsa dalam menonton 
televisi lokal. Berikut pembahasan mengenai pola menonton televisi lokal pada 
pemirsa di Kota Makassar dan motif yang dimiliki pemirsa dalam menonton 
televisi lokal: 
 
 
 1. Pola Menonton Televisi Lokal Pada Pemirsa di Kota Makassar 
Di Kota Makassar terdapat empat stasiun televisi lokal yang bersiaran, 
yaitu Makassar TV, Fajar TV, Sun TV Makassar, dan Celebes TV. Dari keempat 
stasiun televisi lokal tersebut, Makassar TV adalah stasiun televisi lokal yang 
paling sering ditonton oleh pemirsa di Kota Makassar. Disusul oleh Celebes TV, 
Fajar TV dan terakhir adalah Sun TV Makassar (tabel 4.6). 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dilihat bagaimana pola menonton 
televisi lokal pada pemirsa di Kota Makassar dilihat dari frekuensi, durasi, jadwal 
menonton dan jenis program televisi lokal yang ditonton dalam waktu seminggu. 
Frekuensi menonton televisi lokal menunjukkan bahwa dalam seminggu, 54,8% 
pemirsa hanya menyempatkan waktunya sekitar 1 sampai 2 kali menonton televisi 
lokal yang ada di Kota Makassar, lalu 30,2% pemirsa menyempatkan waktunya 
sekitar 3 sampai 6 kali untuk menonton televisi lokal. Hanya 15% pemirsa yang 
menonton televisi lokal lebih dari 6 kali (tabel 4.7). 
Untuk durasi menonton televisi lokal menunjukkan bahwa dalam sehari, 
88,2% pemirsa di Kota Makassar hanya menyempatkan waktunya menonton 
televisi lokal Kota Makassar sekitar <1 jam sampai 2 jam, lalu 10,4% pemirsa 
menyempatkan waktunya 3 jam sampai 6 jam menonton dan hanya 1,4% pemirsa 
yang menonton televisi lokal lebih dari 6 jam dalam sehari (tabel 4.8). 
Untuk jadwal menonton televisi lokal, pemirsa lebih sering menonton 
televisi lokal pada sore hingga malam hari pukul 16.01 sampai 20.00 wita. 
Sebanyak 42,9% menonton pada rentang waktu tersebut. Disusul pada pukul 
 20.01 sampai 24.00 wita, sebanyak 18,7% pemirsa menonton pada waktu ini 
(tabel 4.9). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas pemirsa menyempatkan waktu 
untuk menonton televisi lokal pada waktu senggangnya. Selain itu, program-
program pada beberapa stasiun televisi lokal yang relay dengan stasiun televisi 
yang bersiaran seperti Makassar TV dengan Kompas TV dan Sun TV Makassar 
dengan Sindo TV ditayangkan pada sore hari hingga malam hari. 
Untuk jenis program televisi lokal, pemirsa berhak untuk memilih lebih 
dari dua jenis program yang palin sering mereka tonton. Pilihan jenis program-
program tersebut adalah berita, talkshow, olahraga, komedi, musik, hiburan, 
religi, feature, interaktif dan investigasi. Jenis program tersebut terdapat pada 
empat stasiun televisi lokal di Kota Makassar. Berita adalah jenis program yang 
paling banyak ditonton oleh pemirsa di Kota Makassar karena terdapat sebanyak 
35,4% pemirsa yang menontonnya. Hal ini dikarenakan berita-berita di televisi 
lokal terdapat unsur proximity pada pemirsa. Apa yang diberitakan merupakan 
semua informasi mengenai peristiwa-peristiwa yang terjadi di Kota Makassar dan 
sekitarnya. 
2. Motif yang mempengaruhi pola menonton televisi lokal pada pemirsa di 
Kota Makassar 
Penelitian ini hanya memfokuskan pada gratifications sought yaitu motif 
yang mendorong seseorang mengonsumsi media, dimana motif berpengaruh pada 
pola menonton televisi lokal pada pemirsa di Kota Makassar. Motif menonton 
televisi lokal menggunakan motif yang dirumuskan oleh McQuail, yaitu motif 
 informasi, motif identitas pribadi, motif integrasi dan interaksi sosial, dan motif 
hiburan. Lalu keempat motif tersebut dirumuskan ke dalam bentuk 20 pernyataan 
yaitu sebagai berikut: 
a. Motif Informasi 
1. Ingin mencari berita tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi di kota 
Makassar dan tingkat provinsi 
2. Ingin belajar dan memuaskan rasa ingin tahu 
3. Ingin memperoleh informasi yang berkaitan dengan berbagai masalah 
4. Ingin memperoleh informasi yang berkaitan dengan berbagai pendapat 
5. Ingin memperoleh rasa damai melalui penambahan pengetahuan 
b. Motif Identitas Pribadi 
1. Ingin membandingkan perilaku saya dengan nilai moral yang ditayangkan 
di televisi lokal 
2. Ingin memperoleh tambahan nilai agama atau norma untuk dianut 
3. Ingin membandingkan gaya hidup saya dengan nilai moral yang 
ditayangkan di televisi lokal 
4. Ingin mencontoh perilaku tokoh-tokoh yang ditayangkan di televisi lokal 
5. Ingin meningkatkan pemahaman tentang diri sendiri 
c. Motif Integrasi dan Interaksi Sosial 
1. Ingin meningkatkan rasa kepedulian terhadap lingkungan sekitar 
2. Ingin meningkatkan rasa memiliki terhadap lingkungan sekitar 
3. Tidak ingin kehabisan bahan percakapan dalam pergaulan 
4. Ingin dapat menghubungi sanak keluarga, teman, dan masyarakat sekitar 
 5. Ingin membantu menjalankan peran sosial 
d. Motif Hiburan 
1. Ingin sejenak melepaskan diri dari permasalahan 
2. Ingin memperoleh ketenangan 
3. Ingin bersantai dan mengisi waktu luang 
4. Ingin melupakan beban rutin dalam kehidupan sehari-hari 
5. Tidak ingin merasa kesepian 
Hasilnya adalah pada motif informasi mayoritas pemirsa di Kota Makassar 
menonton televisi lokal setuju untuk belajar dan memuaskan rasa ingin tahunya 
serta ingin mencari berita tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi di kota 
Makassar dan tingkat provinsi dalam menonton televisi lokal (tabel 4.11). 
Mayoritas pemirsa memiliki motif informasi dalam kategori yang tinggi (tabel 
4.12). Namun berdasarkan hasil uji korelasi spearman (menunjukkan hubungan 
sebab akibat) menunjukkan pengaruh motif informasi pada pola menonton yang 
terdiri dari frekuensi, durasi, jadwal, dan jenis program tergolong sangat rendah 
atau sangat lemah. 
Pada motif identitas pribadi mayoritas pemirsa setuju ingin memperoleh 
tambahan nilai agama atau norma untuk dianutnya dan membandingkan 
perilakunya dengan nilai moral yang ditayangkan di televisi lokal dan pemirsa 
yang memiliki motif ini tergolong sedang (tabel 4.13 dan 4.14). Namun 
berdasarkan hasil uji korelasi spearman menunjukkan pengaruh motif ini pada 
pola menonton yang terdiri dari durasi, jadwal, dan jenis program tergolong 
 sangat rendah atau sangat lemah. Hanya pengaruh pada frekuensi menonton yang 
tergolong lemah. 
Pada motif integrasi dan interaksi sosial mayoritas pemirsa setuju ingin 
meningkatkan rasa kepedulian terhadap lingkungan sekitarnya dan meningkatkan 
rasa memiliki terhadap lingkungan sekitar (tabel 4.15). Pemirsa memiliki motif 
menonton televisi lokal ini tergolong tinggi (tabel 4.16). Namun berdasarkan hasil 
uji korelasi spearman menunjukkan pengaruh motif ini pada pola menonton yang 
terdiri dari frekuensi durasi, jadwal, dan jenis program tergolong sangat rendah 
atau sangat lemah. 
Pada motif hiburan mayoritas pemirsa setuju ingin bersantai dan mengisi 
waktu luang dan memperoleh ketenangan dan pemirsa yang memiliki motif ini 
tergolong tinggi (tabel 4.17 dan 4.18). Namun berdasarkan hasil uji korelasi 
spearman menunjukkan pengaruh motif ini pada pola menonton yang terdiri dari 
frekuensi durasi, jadwal, dan jenis program juga tergolong sangat rendah atau 
sangat lemah seperti pada motif-motif sebelumnya. 
Dalam penelitian ini juga terdapat variabel kontrol kualitas siaran dan 
tayangan televisi nasional karena dianggap akan mempengaruhi pola menonton 
televisi lokal terutama pada frekuensi dan durasi menonton televisi lokal. 
Rendahnya frekuensi dan durasi menonton televisi lokal karena pemirsa lebih 
memilih untuk menonton televisi nasional, mayoritas pemirsa menonton televisi 
nasional lebih dari 6 kali dalam seminggu dan rata-rata dalam sehari 
menyempatkan waktunya 3 sampai 6 jam. Berbanding terbalik dengan frekuensi 
dan durasi menonton televisi lokal yang hanya 1 sampai 2 kali seminggu dan 
 kurang dari satu jam sampai 2 jam dalam sehari. Lalu kualitas siaran, mayoritas 
pemirsa menganggap kualitas gambar dan suara kurang baik, tetapi pada kualitas 
kemasan acara dan pembawa acara mayoritas pemirsa menganggap baik. 
Setelah melakukan uji korelasi spearman, dimana hubungan antara motif 
menonton televisi lokal dengan pola menonton televisi lokal serta melakukan uji 
korelasi parsial, dimana hubungan antara motif menonton televisi lokal dengan 
pola menonton televisi lokal setelah dikontrol oleh kualitas siaran televisi lokal 
dan tayangan televisi nasional diperoleh hasil bahwa pada uji korelasi spearman 
Ho ditolak yang artinya ada hubungan antara motif menonton televisi lokal 
dengan pola menonton televisi lokal pada pemirsa di Kota Makassar 
Sedangkan pada uji korelasi parsial diperoleh hasil bahwa Ho diterima 
yang artinya tidak ada hubungan antara motif menonton televisi lokal dengan pola 
menonton televisi lokal pada pemirsa di Kota Makassar setelah dikontrol kualitas 
siaran dan tayangan televisi nasional. Dengan demikian, kualitas siaran televisi 
lokal dan tayangan televisi nasional mempengaruhi hubungan antara motif 
menonton televisi lokal dengan pola menonton televisi lokal pada pemirsa di Kota 
Makassar. 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang dijabarkan pada bab IV dan 
mengacu pada rumusan masalah dan tujuan, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pola menonton televisi lokal pada pemirsa di Kota Makassar tergolong 
rendah  karena mayoritas pemirsa hanya menyempatkan waktunya 1 sampai 2 
kali menonton televisi lokal dalam seminggu dan kurang dari 1 sampai 2 jam 
menonton televisi lokal dalam sehari. Dalam frekuensi dan durasi menonton 
yang rendah tersebut, jenis program berita adalah pilihan jenis program 
televisi lokal yang ingin ditonton oleh mayoritas pemirsa di Kota Makassar. 
Sedangkan, untuk jadwal menonton televisi lokal mayoritas pemirsa 
menyempatkan waktu  pada pukul 16.01-20.00 wita. Makassar TV adalah 
televisi lokal yang paling sering ditonton oleh pemirsa di Kota Makassar. 
2. Keempat motif, yaitu motif informasi, motif identitas pribadi, motif integrasi 
dan interaksi sosial, dan motif hiburan sama-sama mempengaruhi pola 
menonton televisi lokal karena terdapat hubungan sebab akibat, tetapi 
hubungannya sangat lemah dalam mempengaruhi pola menonton televisi 
lokal. Setelah dikontrol oleh kualitas siaran televisi lokal dan tayangan 
televisi nasional menyebabkan tidak ada hubungan antara motif-motif 
menonton televisi lokal dengan pola menonton televisi lokal pada pemirsa di 
Kota Makassar. 
 B. Saran 
Dari simpulan diatas, saran yang dapat disampaikan peneliti untuk 
keempat stasiun televisi lokal yang ada di Kota Makassar, ialah: 
1. Agar lebih meningkatkan  kualitas siaran terutama kualitas gambar dan suara 
dan menciptakan program-program yang lebih bervariasi sesuai dengan 
karakter masyarakat Kota Makassar. 
2. Merencanakan dan  melaksanakan strategi promosi yang lebih baik untuk 
memperoleh perhatian dan apresiasi pemirsa agar tingkat kepemirsaan 
televisi-televisi lokal yang berada di Kota Makassar lebih meningkat. Saat ini 
perhatian pemirsa di Kota Makassar tergolong sangat rendah karena 
mayoritas pemirsa kurang memiliki rasa tertarik untuk menonton televisi 
lokal sehingga kurang mengenal program-program yang telah ditayangkan 
oleh televisi lokal. 
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 Kuesioner 
Judul Penelitian :Pola Menonton Televisi Lokal Pada Pemirsa di Kota 
Makassar  
Pengisian kuesioner ini diajukan untuk kepentingan penelitian bukan untuk 
kepentingan lainnya. Oleh sebab itu, penelitian ini menjamin kerahasiaan 
responden. Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara(i) mengisi kuesioner 
ini. 
Petunjuk pengisian 
Baca baik-baik setiap pertanyaan yang disediakan kemudian pilih dan lingkari 
atau tanda silang jawaban yang Anda anggap paling sesuai. 
No Kuesioner   : 
Identitas Responden 
1. Nama   : 
2. No Hp/Telp  : 
3. Alamat   : 
4. Jenis Kelamin  : 1. Laki-laki 2. Perempuan 
5. Usia   : 1. ≤20 tahun  4. 41-50 tahun 
2. 21-30 tahun 5. >50 tahun 
3. 31-40 tahun 
6. Pendidikan Terakhir 
 
1. Tamat SD  3. Tamat SMA  5. Tamat S1 
2. Tamat SMP  4. Tamat Diploma  6.Tamat S2/S3 
 
7. Pekerjaan  
1. Ibu Rumah Tangga  6. Profesional 
2. Pegawai Negeri Sipil  7. Politisi 
3. TNI/POLRI   8. Buruh   
4. Pegawai BUMN/Swasta 9. Mahasiswa/Pelajar 
5. Pedagang/Pengusaha  10.Lainnya (Sebutkan) ...................... 
 
8. Jenis media apa saja yang Anda miliki? 
1. Surat Kabar/Majalah 
2. Radio 
3. Televisi 
4. Internet 
 
 
 
 
 
 
 
 Pola menonton televisi lokal pada pemirsa 
 
9. Apakah Anda pernah menonton siaran televisi lokal di Kota Makassar? 
1. Pernah 
2. Tidak 
 
10. Televisi lokal apa yang paling sering Anda tonton? (pilih salah satu) 
1. Makassar TV 
2. Fajar TV 
3. Sun TV Makassar 
4. Celebes TV 
 
11. Berapa kali Anda menonton televisi lokal dalam seminggu? 
1. 1 - 2 kali dalam seminggu 
2. 3 - 4 kali dalam seminggu 
3. 5 - 6 kali dalam seminggu 
4. > 6 kali dalam seminggu 
 
12. Berapa jam Anda meluangkan waktu untuk menonton televisi lokal dalam 
sehari? 
1. < 1 jam dalam sehari 
2. 1 – 2 jam dalam sehari 
3. 3 – 4 jam dalam sehari 
4. 5 – 6 jam dalam sehari 
5. > 6 jam dalam sehari 
 
13. Pukul berapa Anda sering menyempatkan diri untuk menonton televisi lokal? 
1. 00.00 – 04.00 Wita 
2. 04.01 – 08.00 Wita 
3. 08.01 – 12.00 Wita 
4. 12.01 – 16.00 Wita 
5. 16.01 – 20.00 Wita 
6. 20.01 – 24.00 Wita 
 
14. Jenis program televisi lokal apa saja yang sering Anda tonton? (Jawaban 
boleh lebih dari satu) 
1. Berita  5. Musik   9. Interaktif 
2. Talkshow  6. Hiburan   10. Investigasi 
3. Olahraga  7. Religi 
4. Komedi  8. Feature 
 
 
 
 
 
 
 Motif pemirsa menonton televisi lokal 
15. Motif/harapan apa saja yang mempengaruhi pola menonton Anda pada media 
televisi lokal di Kota Makassar? 
Keterangan: beri tanda benar (√) pada salah satu kotak dari setiap baris. 
 
No Motif Menonton televisi lokal 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
Tidak 
Setuju 
Ragu- 
ragu 
Setuju 
Sangat 
Setuju 
1 Saya ingin mencari berita 
tentang peristiwa-peristiwa yang 
terjadi di kota Makassar dan 
tingkat provinsi 
     
2 Saya ingin belajar dan 
memuaskan rasa ingin tahu 
     
3 Saya ingin memperoleh 
informasi yang berkaitan dengan 
berbagai masalah 
     
4 Saya ingin memperoleh 
informasi yang berkaitan dengan 
berbagai pendapat 
     
5 Saya ingin memperoleh rasa 
damai melalui penambahan 
pengetahuan 
     
6 Saya ingin membandingkan 
perilaku saya dengan nilai moral 
yang ditayangkan di televisi 
lokal. 
     
7 Saya ingin memperoleh 
tambahan nilai agama atau 
norma untuk dianut 
     
8 Saya ingin membandingkan 
gaya hidup saya dengan nilai 
moral yang ditayangkan di 
televisi lokal 
     
9 Saya ingin mencontoh perilaku 
tokoh-tokoh yang ditayangkan 
di televisi lokal 
     
10 Saya ingin meningkatkan 
pemahaman tentang diri sendiri 
     
11 Saya ingin meningkatkan rasa 
kepedulian terhadap lingkungan 
sekitar 
 
     
 No Motif Menonton televisi lokal 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
Tidak 
Setuju 
Ragu- 
ragu 
Setuju 
Sangat 
Setuju 
12 Saya ingin meningkatkan rasa 
memiliki terhadap lingkungan 
sekitar 
     
13 Saya tidak ingin kehabisan 
bahan percakapan dalam 
pergaulan 
     
14 Saya ingin dapat menghubungi 
sanak keluarga, teman, dan 
masyarakat sekitar 
     
15 Saya ingin membantu 
menjalankan peran sosial 
     
16 Saya ingin sejenak melepaskan 
diri dari permasalahan 
     
17 Saya ingin memperoleh 
ketenangan 
     
18 Saya ingin bersantai dan 
mengisi waktu luang 
     
19 Saya ingin melupakan beban 
rutin dalam kehidupan sehari-
hari 
     
20 Saya tidak ingin merasa 
kesepian 
     
 
16. Bagaimana kualitas gambar dan suara pada siaran televisi lokal yang sering 
Anda tonton di Kota Makassar? 
1. Sangat tidak baik 
2. Tidak baik 
3. Kurang baik 
4. Baik 
5. Sangat baik 
 
17. Bagaimana kualitas kemasan acara pada siaran televisi lokal yang sering 
Anda tonton di Kota Makassar? 
1. Sangat tidak baik 
2. Tidak baik 
3. Kurang baik 
4. Baik  
5. Sangat baik 
 
 18. Bagaimana kualitas pembawa acara pada siaran televisi lokal yang sering 
Anda tonton di Kota Makassar? 
1. Sangat tidak baik 
2. Tidak baik 
3. Kurang baik 
4. Baik 
5. Sangat baik 
 
19. Stasiun televisi nasional apa yang sering Anda tonton? (pilih salah satu) 
1. ANTV   5. SCTV  9. Metro TV 
2. Global TV  6. Trans 7  10. TV One 
3. Indosiar  7. Trans TV  11. TVRI 
4. MNC TV  8. RCTI 
 
20. Berapa kali Anda menonton televisi nasional dalam seminggu? 
1. 1 - 2 kali dalam seminggu 
2. 3 - 4 kali dalam seminggu 
3. 5 - 6 kali dalam seminggu 
4. > 6 kali dalam seminggu 
 
21. Berapa jam Anda meluangkan waktu untuk menonton televisi nasional dalam 
sehari? 
1. < 1 jam dalam sehari 
2. 1 – 2 jam dalam sehari 
3. 3 – 4 jam dalam sehari 
4. 5 – 6 jam dalam sehari 
5. > 6 jam dalam sehari 
 
 Makassar,……………………2013 
        Responden, 
 
 
            
    (……………………......) 
 
*Terima kasih atas kesediaan Anda untuk mengisi kuesioner ini 
 
 
 
 
